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ABSTRAK 

 

Nama : Heri Susanto Tanjung 

NIM : 18 202 00062 

Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Model Problem Solving Berorientasi 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Satu 

Atap Bintungan Kecamatan Batahan 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi siswa masih kurang mengerti dan memahami soal 

yang diberikan guru dan menyebabkan hasil belajar yang dicapai kurang baik. Siswa 

kurang termotivasi untuk belajar dan kurang memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan. Pada saat ditanya apa yang kurang dimengerti, siswa tidak menjawab. 

Sehingga pada saat pemberian soal tes latihan, hanya beberapa siswa yang dapat 

menyelesaikan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Kebanyakan dari 

siswa mengalami kesulitan untuk melakukan langkah-langkah pemecahan masalah, siswa 

kebingungan untuk mengetahui apa yang dimaksud dari soal. Sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan begitu guru harus menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan dengan model pembelajaran problem solving berorientasi HOTS 

(Higher Order Thinking Skills). Dalam hal ini pembelajaran problem solving sangat 

potensial untuk melatih peserta didik berfikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah 

baik itu masalah pribadi maupun masalah kelompok. Peserta didik belajar sendiri untuk 

mengidentifikasi penyebab dan alternatif untuk memecahkan masalahnya. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan one group pretest posttest design. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang sudah divalidasi. Saat 

pretest tidak diberikan perlakuan khusus sedangkan pada posttest diberi perlakuan khusus 

yaitu menggunakan model pembelajaran problem solving. Analisis data menggunakan uji 

t setelah data terpenuhi berdistribusi normal dan homogen dari hasil penelitian tersebut. 

Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil tes pretest bahwa hasil belajar 

matematika siswa dikelas VII SMP Negeri 3 Satu Atap Bintungan Kecamatan 

Batahan masih dalam kategori kurang. Karena masih banyak siswa yang nilai nya belum 

mencapai KKM dari soal matematika yang diberikan Setelah diberlakukannya model 

pembelajaran problem solving dan siswa mulai mampu menyelesaikan soal matematika 

dengan baik. Sedangkan pada saat pretest model konvensional siswa terlihat kurang 

termotivasi belajar dan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari 

hasil posttest nilai siswa sudah banyak yang mencapai KKM.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Solving Berorientasi HOTS (Higher 

Order Thinking Skills), Hasil Belajar Matematika, Pertidaksamaan 

Satu Variabel 
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ABSTRACT 

 

Name : Heri Susanto Tanjung 

Reg. Number : 18 202 00062 

Thesis Title : The Influence of HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Oriented Problem Solving Model Learning on 

Mathematics Learning Outcomes of Class VII Students at 

SMP Negeri 3 One Roof Bintungan, Batahan District 

 

 This research is based on the background of students still not understanding and 

comprehending the questions given by the teacher and causing the learning outcomes 

achieved to be less good. Students are less motivated to learn and pay less attention to the 

explanation of the material presented. When asked what they did not understand, students 

did not answer. So when giving practice test questions, only a few students can solve 

them according to the problem solving steps. Most students have difficulty carrying out 

problem solving steps, students are confused about knowing what is meant by the 

problem. So it affects student learning outcomes. In this way, teachers must create active 

and fun learning with a HOTS (Higher Order Thinking Skills) oriented problem solving 

learning model. In this case, problem solving learning has the potential to train students to 

think creatively in dealing with various problems, both personal and group problems. 

Students learn on their own to identify causes and alternatives to solve the problem. This 

research is a type of quantitative research using a one group pretest posttest design. The 

data collection instrument in this research is a validated test. During the pretest, no 

special treatment was given, while during the posttest, special treatment was given, 

namely using a problem solving learning model. Data analysis used the t test after the 

data met the normal and homogeneous distribution of the research results. Where in this 

research it can be seen from the results of the pretest that the mathematics learning results 

of students in class VII SMP Negeri 3 One Roof Bintungan, Batahan District are still in 

the poor category. Because there are still many students whose scores have not reached 

the KKM from the mathematics questions given. After the problem solving learning 

model was implemented and students began to be able to solve mathematics problems 

well. Meanwhile, during the conventional model pretest, students seemed less motivated 

to learn and there were still many students who got scores below the KKM. From the 

results of the posttest, many students' scores have reached the KKM. 

 

Keywords: HOTS (Higher Order Thinking Skills) Oriented Problem Solving Learning 

Model, Mathematics Learning Outcomes, Inequalities in One Variable. 
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 خلاصخ

 : ْٛش٘ سٕسبَزٕ ربَجَٕغ  اسى

  ٢٦١٢١٢٢٢٨١:     سقى

 انؼهٛب(: رأثٛش رؼهى ًَٕرج حم انًشكلاد انًٕجّ َحٕ يٓبساد انزفكٛش انؼهٛب )يٓبساد انزفكٛش  ػُٕاٌ انشسبنخ   

ػهٗ يخشجبد رؼهى انشٚبضٛبد نطلاة انصف انسبثغ يٍ يذسسخ ثُٛزَٕجبٌ ثش٘ ٔاٌ سٔف  

 انًزٕسطخ انؼبيخ، يُطقخ ثبربْبٌ

 

ْزا انجحث يذفٕع يٍ قجم انطلاة انزٍٚ يب صانٕا لا ٚفًٌٕٓ ٔٚفًٌٕٓ انًشكلاد انزٙ قذيٓب انًؼهى ٔرسجت  

حًبسب نهزؼهى ٔإٚلاء اْزًبو أقم نششح انًٕاد انًقذيخ. ػُذيب سئم انطلاة َزبئج انزؼهى انًحققخ نٛسذ جٛذح. انطلاة أقم 

ػًب كبٌ ُٚقصٓى ، نى ٚجٛجٕا. ثحٛث فٙ ٔقذ إػطبء أسئهخ الاخزجبس انزذسٚجٙ ، ًٚكٍ نؼذد قهٛم فقط يٍ انطلاة إكًبنٓب 

، ٔٚشؼش انطلاة ٔفقب نخطٕاد حم انًشكلاد. ٕٚاجّ يؼظى انطلاة صؼٕثخ فٙ انقٛبو ثخطٕاد حم انًشكلاد 

ثبلاسرجبك نًؼشفخ انًقصٕد ثبنًشكهخ. ثحٛث ٚؤثش ػهٗ َزبئج رؼهى انطلاة. ثٓزِ انطشٚقخ ٚجت ػهٗ انًؼهًٍٛ إَشبء رؼهى 

َشط ٔيًزغ ثبسزخذاو ًَٕرج رؼهى نحم انًشكلاد يٕجّ َحٕ يٓبساد انزفكٛش انؼهٛب )يٓبساد انزفكٛش انؼهٛب(. فٙ ْزِ 

شكلاد نذّٚ انقذسح ػهٗ رذسٚت انطلاة ػهٗ انزفكٛش الإثذاػٙ فٙ انزؼبيم يغ انًشكلاد انحبنخ ، فئٌ رؼهى  حم  انً

انًخزهفخ ، سٕاء انًشكلاد انشخصٛخ أٔ انًشكلاد انجًبػٛخ. ٚزؼهى انًزؼهًٌٕ يٍ رهقبء أَفسٓى نزحذٚذ الأسجبة 

بس انجؼذ٘ نًجًٕػخ ٔاحذح. أداح ٔانجذائم نحم يشبكهٓى. ْزا انجحث ْٕ َٕع يٍ انجحث انكًٙ ثبسزخذاو رصًٛى الاخزج

جًغ انجٛبَبد فٙ ْزِ انذساسخ ْٙ اخزجبس رى انزحقق يٍ صحزّ. ػُذيب لا ٚزى إػطبء الاخزجبس انقجهٙ يؼبيهخ خبصخ ، 

ثًُٛب ٚزى إػطبء الاخزجبس انجؼذ٘ يؼبيهخ خبصخ ، أ٘ ثبسزخذاو ًَٕرج رؼهى حم انًشكلاد. ػبدح يب ٚزى رٕصٚغ رحهٛم 

ثؼذ اسزٛفبء انجٛبَبد ٔيزجبَسخ يٍ َزبئج انذساسخ. حٛث ًٚكٍ أٌ َشٖ فٙ ْزِ انذساسخ يٍ   tذاو اخزجبس انجٛبَبد ثبسزخ

َزبئج الاخزجبس انقجهٙ أٌ َزبئج رؼهى انشٚبضٛبد نهطلاة فٙ انصف انسبثغ يذسسخ ثُٛزَٕجبٌ ثش٘ ٔاٌ سٔف انًزٕسطخ 

الأقم. لأَّ لا ٚضال ُْبك انؼذٚذ يٍ انطلاة انزٍٚ نى رصم  انؼبيخ، يُطقخ ثبربْبٌ ، يُطقخ ثبربْبٌ  لا رضال فٙ انفئخ

دسجبرٓى إنٗ انحذ الأدَٗ يٍ يؼبٚٛش الاكزًبل يٍ يسبئم انشٚبضٛبد انًؼطبح ثؼذ رُفٛز ًَٕرج انزؼهى نحم انًشكلاد 

زقهٛذ٘ ، ثذا ٔثذأ انطلاة فٙ حم يشكلاد انشٚبضٛبد ثشكم جٛذ. ٔفٙ انٕقذ َفسّ ، أثُبء الاخزجبس انًسجق نهًُٕرج ان

انطلاة أقم رحفٛضا نهزؼهى ٔلا ٚضال ُْبك انؼذٚذ يٍ انطلاة انزٍٚ سجهٕا دسجبد أقم يٍ انحذ الأدَٗ يٍ يؼبٚٛش 

 الاكزًبل. يٍ َزبئج الاخزجبس انلاحق ، ٔصم انؼذٚذ يٍ انطلاة إنٗ انحذ الأدَٗ يٍ يؼبٚٛش الاكزًبل.

 

 ٓبساد انزفكٛش انؼهٛب( ًَٕرج انزؼهى انًٕجّ نحم انًشكلاد ، َزبئج رؼهى)ي  انكهًبد انًفزبحٛخ:  يٓبساد انزفكٛش انؼهٛب

 انشٚبضٛبد ، ػذو انًسبٔاح يزغٛش ٔاحذ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi olleh mutu 

pendidikan, karena pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk 

pembinaan sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 

bagi peranan di masa yang akan datang. Untuk memperolleh peserta didik yang 

sesuai tuntutan zaman, maka diperlukan pendidikan yang memiliki prolses belajar 

yang menunjang hal tersebut. 

Dunia pendidikan memasuki era glolbalisasi yang penuh tantangan dan 

ketidakpastian, diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

yang nyata di lapangan. Guru sebagai fasilitatolr yang mempunyai peran sentral 

dalam dunia pendidikan dituntut memiliki kreatifitas dalam hal mengelolla 

pembelajaran. Pemilihan moldel pembelajaran menjadi penting karena ini akan 

menentukan siswa dalam memahami pembelajaran.
1
 

Mata pelajaran matematika bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, kolnsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan suatu 

prolses penemuan. Prolses penemuan ini diperlukan moldel pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berfikir kritis dengan cara menemukan sendiri gambaran 

kolnsep pembelajaran yang kemudian dievaluasi olleh guru apabila ada kekeliruan. 

                                                             
1
Sudarsri Lestari, “Peran Tekno llo lgi Dalam Pendidikan Di Era Glolbalisasi”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vo llume.2, No l.2, Juli 2018, Hlm . 95. 
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Maka dari itu siswa harus belajar dengan sungguh dan mencapai hasil belajar 

yang maksimal.
2
 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika siswa masih kurang 

mengerti dalam memahami solal yang diberikan guru dan menyebabkan hasil 

belajar yang dicapai kurang baik. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperolleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil 

dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksiolnal.
3
 

Hasil belajar adalah kemampuan yang telah dimiliki olleh siswa setelah ia 

mengalami prolses belajarnya.
4
 Hasil belajar adalah hasil pengukuran penguasaan 

bidang/materi dan aspek perilaku baik melalui tes maupun noln tes.
5
Hasil belajar 

merupakan prestasi yang dicapai secara akademis melalui ujian dan tugas, 

keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perollehan hasil 

belajar tersebut. Di kalangan akademis memang sering muncul pemikiran bahwa 

keberhasilan pendidikan tidak ditentukan olleh nilai siswa yang tertera di rapolrt 

                                                             
2
Ririn Handanyani  Dan Sigit Priatmo lko l, “Pengaruh Pembelajaran Prolblem 

Sollving Bero lrientasi HO lTS(Higher O lrder Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Kelas X”, Jurnal Ino lvasi Pendidikan Kimia, Voll.7, Nol.1, tahun 2013, hlm. 1053. 
3
Ramlan Effendi, “ko lnsep revisi takso lnolmi blolo lm dan implementasinya pada 

pelajaran matematika SMP,” JIPMat 2, Nol. 1 (21 juli 2017): hlm. 72-78. 
4
Ramlan Effendi, “ko lnsep revisi takso lnolmi blolo lm dan implementasinya pada 

pelajaran matematika SMP,” JIPMat 2, Nol. 1 (21 juli 2017): hlm. 72-78. 
5
Pian Suci So lpiani, Iskhak Said, dan Ratnawati, “Investigating Students Higher 

O lrder Thingking Skills (HO lTS) In Writing Skill (A Case Study At The Eleventh Grade Olf 

A Seniolr High Scholo ll In Banjar),” Jolurnal O lf English Educatio ln And Teaching 3, Nol. 3 

(6 September 2019): hlm. 328-342. 
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atau ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kolgnitif dapat diketahui 

melalui hasil belajar.
6
 

Hasil be llajar melmpunyai pe lranan pelnting dalam prolse ls pe lmbellajaran. Hal 

ini diselbabkan karelna hasil bellajar dapat dijadikan selbagai tollak ukur untuk 

melnge ltahui se lbelrapa jauh pelrubahan pada diri siswa seltellah melnelrima 

pe lngalaman bellajarnya yang dapat diamati dan diukur dalam belntuk pe lnge ltahuan, 

sikap, dan keltelrampilan.
7
 

SMP Ne lge lri 3 Batahan Satu Atap melrupakan  salah satu pelndidikan 

de lngan je lnjang SMP di Bintungan Be ljangkar, Ke lcamatan Batahan,  Kabupateln 

Mandailing Natal, Sumatra Utara. Be lrdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 

April 2022 de lngan  salah satu guru bidang studi Matelmatika di SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan  Kabupateln Mandailing 

Natal, Ibu Elva Wisna, S.Pd me lngatakan bahwa keladaan siswa di saat prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung, banyak siswa yang kurang te lrmoltivasi untuk be llajar 

dan kurang me lmpe lrhatikan pelnje llasan matelri yang disampaikan. Pada saat 

ditanya apa yang kurang dime lnge lrti, siswa tidak melnjawab. Selhingga pada saat 

pe lmbelrian solal latihan, hanya be lbe lrapa siswa yang dapat melnye lle lsaikan selsuai 

de lngan langkah-langkah pe lmelcahan masalah. Ke lbanyakan dari siswa melngalami 

ke lsulitan untuk mellakukan langkah-langkah pe lmelcahan masalah, siswa 

ke lbingungan untuk melnge ltahui apa yang dimaksud dari solal. Hal ini dikarelnakan 

                                                             
6
Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Educatioln 

Dan Develo lpment, Voll.8, Nol.2, Mei 2020, Hlm. 468. 
7
Maylita Hasyim dan Febrika Kusuma Andreina, “Analisis High Olrder Thingking 

Skills(HO lTS) Siswa Dalam Menyelesaikan Solal Olpen Ended Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Matematika, Vollume.5, Nol.1, Juni 2019, hlm.56.  
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stratelgi pe lmbellajaran yang digunakan belrsifat elkspolsitolri. Stratelgi pe lmbellajaran 

e lkspolsitolri adalah stratelgi pe lmbe llajaran yang masih be lrpusat pada guru, dalam 

prolse ls pe lmbe llajaran guru yang be lrpe lran aktif, selhingga me lngakibatkan siswa 

kurang te lrmoltivasi untuk bellajar dan kurang aktif melmpelrhatikan pelnje llasan yang 

disampaikan guru.
8
 Me ltoldel e lkspolsitolri dalam kajian ini adalah melnelkankan pada 

pe lmbellajaran bisa dipelrgunakano llelh guru dalam praktelk pe lmbellajaran selcara 

actual di lapangan. Adapun molde llnya yaitu: a) pada tahap pe lndahuluan guru 

melnyampaikan polkolk-polkolk matelri yang akan dibahas dan tujuan pelmbellajaran 

yang ingin dicapai, b) pada tahap ini guru me lnyampaikan matelri delngan ce lramah, 

Tanya jawab, dilanjutkan delmolnstrasi atau e lkspe lrimeln untuk melmpe lrjellas kolnselp 

diakhiri delngan pe lnyampaian ringkasan atau latihan-latihan solal.
9
  

Be lrdasarkan olbse lrvasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 April 2022 di 

ke llas VII di SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan 

pada saat prolse ls pe lmbe llajaran belrlangsung te lrlihat kurangnya moltivasi dan minat 

siswa me lndelngarkan ke ltika guru me lnjellaskan, dan pada saat dibelrikan latihan 

hanya se ldikit siswa yang dapat melnye lle lsaikan. Ke lbanyakan dari melmpe lrollelh 

hasil jawaban yang me lnunjukan kelmampuan pelme lcahan masalah matelmatika 

siswa te lrgollolng re lndah. Kare lna pada saat melnye lle lsaikan masalah siswa be llum 

bisa melngide lntifikasi apa yang dike ltahui dan apa yang ditanya dari solal, siswa 

kurang bisa melmbuat pelre lncanaan pelnye lle lsaian masalah, siswa tidak bisa 

melmahami solal yang be lrbe lntuk celrita. Hal ini dikarelnakan pada saat guru 

                                                             
8
Eva Wisna (Guru Matematika), “Wawancara Tentang Pembelajara 

Matematika”, Bintungan Bejangkar, pada 13 April 2022. 
9
 I Made Suweta, “Mo ldel Pembelajaran Ekdpoltolry Sebagai Meningkatkan 

Prestasi Belajar Keparawisataan”, dalam jurnal Edukasi, Voll. 4, Nol. 4, 2020, hlm. 470. 
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melnyampaikan matelri, celnde lrung me lnginginkan siswa untuk me lnghafal, 

melne lrapkan rumus. Selhingga be llum melne lrapkan kelpada siswa langkah-langkah 

pe lmelcahan masalah yang harus dikuasai untuk melnye lle lsaikan solal. Selhingga 

be lrdampak pada relndahnya ke lmampuan pe lmelcahan masalah matelmatika siswa.
10

 

Salah satu molde ll pelmbe llajaran adalah moldell pelmbe llajaran prolble lm 

so llving. Moldell pelmbe llajaran prolblelm sollving melrupakan selbuah cara belrfikir 

se lcara ilmiah untuk melne lmukan pelmelcahan dari suatu masalah.
11

Prolble lm sollving 

adalah suatu tipel pe lmbellajaran yang me llakukan pelmusatan pada pelngajaran dan 

ke ltelrampilan pelmelcahan masalah yang diikuti delngan pe lnguatan ke ltelrampilan. 

Dalam hal ini pelmbellajaran prolblelm sollving sangat poltelnsial untuk mellatih 

pe lse lrta didik belrfikir krelatif dalam me lnghadapi be lrbagai masalah baik itu 

masalah pribadi maupun masalah kellolmpolk. Pe lse lrta didik bellajar selndiri untuk 

melngide lntifikasi pelnye lbab dan altelrnatif untuk melmelcahkan 

masalahnya.
12

Pro lble lm sollving adalah suatu meltolde l pelmbellajaran delngan 

melme lcahkan suatu pelrmasalahan. Ide lalnya aktivitas pelmbellajaran tidak hanya 

difolkuskan pada upanya me lndapatkan pe lnge ltahuan se lbanyak-banyaknya, 

mellainkan juga bagaimana melnggunakan se lge lnap pe lnge ltahuan yang didapat 

                                                             
10

Eva Wisna (Guru Matematika), “Wawancara Tentang Pembelajara 

Matematika”, Bintungan Bejangkar, pada 13 April 2022. 
11

Ahmad Turmudzi, “Efektifitas Mo ldel Pembelajaran Pro lblem Sollving 

Bero lrientasi HO lTS (Higher O lrder Thinking Skill)”, (Skripsi Universitas Islam Negeri 

Waliso lngo l, 2018), hlm. 1-2. 
12

Ririn Handanyani  Dan Sigit priatmo lko l, “Pengaruh Pembelajaran Prolblem 

Sollving Bero lrientasi HO lTS(Higher O lrder Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Kelas X”, Jurnal Ino lvasi Pendidikan Kimia, Voll.6, Nol.2, tahun 2012, hlm. 955-

956. 
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untuk melnghadapi situasi baru atau melmelcahkan masalah-masalah khusus yang 

ada kaitannya de lngan bidang studi yang dipe llajari.
13

 

Se llama ini prolse ls pe lmbe llajaran masih telrlalu molnoltoln se lhingga 

ke lmampuan belrfikir pelse lrta didik kurang dike lmbangkan. Salah satunya adalah 

pe lmbellajaran matelmatika. Prolse ls pe lmbellajaran matelmatika celndelrung be lrpusat 

pada guru (telachelr celntelre ld) de lngan me ltolde l yang kurang me llibatkan pelse lrta 

didik untuk belrintelkrasi dan belrfikir selcara kritis. Pelse lrta didik lelbih pasifdan 

melne lrima apapun yang disampaikan guru tanpa harus melmbe lbani melre lka untuk 

be lrfikir kelras. Padahal tuntutan dunia se lkarang adalah pelse lrta didik mampu 

melnye lle lsaikan pelrmasalahan pelmbe llajaran yang dikaitkan delngan pe lrmasalahan 

dalam kelhidupan se lhari-hari atau yang dikelnal delngan highe lr olrde lr thinking 

skills. Ollelh kare lna itu, dibutuhkan suatu molde ll pelmbe llajaran yang mampu 

melnunjang pe lmahaman kolnse lp dan kelmampuan pelmelcahan masalah delngan baik, 

be lnar, elfe lktif dan melnye lnangkan. Molde ll pe lmbellajaran yang e lfe lktif adalah molde ll 

pe lmbellajaran yang me lmiliki langkah-langkah pe lmbellajaran yang se lde lrhana, 

mudah ditelrapkan, dapat melncapai hasil be llajar olptimal, dan salah satu molde ll 

yang me lmelnuhi kritelria telrse lbut adalah molde ll prolble lm sollving.
14

 

Dalam pelmbellajaran matelmatika telrdapat masalah yang tidak rutin yang 

melngajak se lse lolrang untuk belrpikir tingkat tinggi (highe lr olrde lr thinking) karelna 

                                                             
13

Ririn Handanyani  Dan Sigit Priatmo lko l, “Pengaruh Pembelajaran Pro lblem 

Sollving Bero lrientasi HO lTS(Higher O lrder Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Kelas X”, Jurnal Ino lvasi Pendidikan Kimia, Voll.7, Nol.1, tahun 2013, hlm. 1053. 
14

Ririn Handanyani  Dan Sigit Priatmo lko l, “Pengaruh Pembelajaran Pro lblem 

Sollving Bero lrientasi HO lTS(Higher O lrder Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Kelas X”, Jurnal Ino lvasi Pendidikan Kimia, Voll.7, Nol.1, tahun 2013, hlm. 1053. 
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tidak ada cara, jalan, prolse ldur atau alolgaritma yang je llas yang langsung dapat 

digunakan dan melnjamin dipelrollelhnya suatu pelnye lle lsaian. Salah satu kelmampuan 

be lrpikir yang pe lnting dikuasai ollelh siswa adalah kelmampuan belrfikir tingkat 

tinggi (highe lr olrde lr thinking skill). Kare lna kelmampuan belrfikir tingkat tinggi 

(highe lr olrde lr thinking skill) melrupakan salah satu tahapan belrfikir yang tidak 

dapat dilelpaskan dari kelhidupan se lhari-hari.  

Highe lr olrde lr thinking skill (HOlTS) adalah keltelrampilan belrfikir yang 

lelbih dari pada selke ldar melnghafalkan fakta atau kolnse lp. HOlTS me lngharuskan 

siswa me llakukan selsuatu atas fakta-fakta telrse lbut. Siswa harus me lmahami, 

melnganalisis satu sama lain, melngkate lgolrikan, melmanipulasi, melnciptakan cara-

cara baru selcara krelatif, dan melne lrapkannya dalam melncari sollusi telrhadap 

pe lrsolalan-pe lrsolalan baru.
15

 Highelr olrde lr thinking skill (HOlTS)adalah 

ke ltelrampilan belrfikir yang le lbih dari pada selke ldar melnghafalkan fakta atau 

kolnse lp. HOlTS me lngharuskan siswa me llakukan se lsuatu atas fakta-fakta telrse lbut. 

Siswa harus melmahami, melnganalisis satu sama lain, melngkate lgolrikan, 

melmanipulasi, melnciptakan cara-cara baru se lcara krelatif, dan melnelrapkannya 

dalam melncari sollusi telrhadap pelrsolalan-pe lrsolalan baru.
16

 

HOlTS adalah kelmampuan belrfikir yang melncakup pelmikiran kritis, lolgis, 

re lflelktif, meltakolgnitif, dan krelatif Ke lmampuan belrfikir tingkat tinggi te lrdiri dari 

pe lmikiran lolgis, pe lmikiran kritis dan ke lmampuan pelnalaran yang me lrupakan 

                                                             
15

Maylita Hasyim dan Febrika Kusuma Andreina, “Analisis High Olrder 

Thingking Skills(HO lTS) Siswa Dalam Menyelesaikan Solal Olpen Ended Matematika”, 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, Vo llume.5, Nol.1, Juni 2019, hlm.56.  
16

Maylita Hasyim dan Febrika Kusuma Andreina, “Analisis High Olrder 

Thingking Skills(HO lTS) Siswa Dalam Menyelesaikan Solal Olpen Ended Matematika”, 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, Vo llume.5, Nol.1, Juni 2019, hlm.56.  
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ke lmampuan dasar dalam kelhidupan se lhari-hari, telrlelpas dari prelstasi 

akadelmisnya.
17

 

Kolnse lp highelr olrde lr thinking skills sangat luas karelna tidak hanya 

melncakup taksolnolmi blololm yang le lbih tinggi, te ltapi juga melncakup pelmikiran 

kritis, pelmikiran krelatif, pelmelcahan masalah, pelnge lmbilan kelputusan dan juga 

meltakolgnisi.
18

Highe lr olrde lr thinking skills melrupakan prolse ls be lrfikir pelse lrta didik 

dalam belrbagai lelve ll kolgnitif kelmudian dike lmbangkan delngan be lrbagai kolnse lp.
19

 

High olrde lr thingking skills melrupakan suatu prolse ls be lrpikir pe lse lrta didik 

dalam lelve ll kolgnitif yang lelbih tinggi yang dike lmbangkan dari belrbagai kolnse lp 

dan meltolde l kolgnitif dan takso lnolmi pe lmbellajaran selpelrti prolble lm sollving, 

taksolnolmi blololm, dan taksolnolmi pelmbe llajaran, dan pelnilian.
20

 HOlTS adalah 

ke lmampuan belrfikir yang me lncakup pe lmikiran kritis, lolgis, re lflelktif, 

meltakolgnitif, dan krelatif kelmampuan belrfikir tingkat tinggi te lrdiri dari pelmikiran 

lo lgis, pe lmikiran kritis dan kelmampuan pe lnalaran yang me lrupakan kelmampuan 

dasar dalam kelhidupan selhari-hari, telrlelpas dari prelstasi akadelmisnya.
21

 Tujuan 

dari HOlTS adalah untuk melningkatkan ke lmampuan belrfikir pelse lrta didik pada 

                                                             
17

Abd Hamid Wahid Dan Rizka Afkarina Karimah, “Integrasi Higher O lrder 

Thingking Skill (HO lTS) Dengan Mo ldel Creative Pro lblem So llving”, Jurnal Pro lgram Studi 

PGMI, Vollume.5, Nolmolr.1, Maret 2018, hlm.83. 
18

Charanjit Kaur Swaran Singht dkk, “Teaching Strategies to l Develo lp Higher 

O lrder Thingking Skills in English Literature,” Internatio lnal Jo lurnal olf Innolvatio ln 11, no l. 

8(2020): hlm. 211-231. 
19

Ismuhul Fadhil Azam dan Mo lh. Agung Ro lkhimawan, “Analisis Materi IPA 

Kelas IV Tema Indahnya Kebersamaan Dengan HOlTS,” Jurnal Ilmiah Didaktika: Media 

Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran 21, no l. 1 (26 Agustus 2020): hlm. 100-110. 
20

Husna Nur Dinni, “HO lTS (High O lrder Thinking Skills) Dan Kaitannya Dengan 

Kemampuan Liteasi Matematika”, Jurnal   
21

Abd Hamid Wahid Dan Rizka Afkarina Karimah, “Integrasi Higher O lrder 

Thingking Skill (HO lTS) Dengan Mo ldel Creative Pro lblem So llving”, Jurnal Pro lgram Studi 

PGMI, Vollume.5, Nolmolr.1, Maret 2018, hlm.83. 



9 
 

 
 

lelve ll yang tinggi, te lrutama yang be lrkaitan delngan ke lmampuan untuk be lrfikir 

se lcara kritis dalam melnelrima belrbagai infolrmasi, belrfikir krelatif dalam 

melme lcahkan suatu masalah melnggunakan pelnge ltahuan yang dimiliki selrta 

melmbuat kelputusan dalam situasi-situasi yang kolmple lks.  

Be lbe lrapa pelne llitian telrdahulu melnunjukkan bahwa pelngaruh 

pe lmbellajaran prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (highe lr olrde lr thinking skills) 

telrhadap hasil bellajar, sudah pelrnah ditelrapkan dalam prolse ls pe lmbellajaran. 

Me llalui jurnal yang te lrinde lks gololgle l schollar, pe lnelliti melne lmukan belbe lrapa 

pe lnellitian telntang pe lngaruh pe lmbellajaran prolble lm sollving be lro lrielntasi HOlTS 

(highelr olrde lr thinking skills) telrhadap hasil bellajar. Ririn handayani, dkk, dalam 

jurnal inolvasi pe lndidikan kimia yang be lrjudul Pelngaruh Pe lmbe llajaran Prolblelm 

Sollving Belrolrie lntasi HOlTS (highelr olrde lr thinking skills) telrhadap hasil bellajar 

kimia siswa ke llas X Dapat disimpulkan bahwa pe lnggunaan pe lmbellajaran prolble lm 

so llving belrolrie lntasi HOlTS be lrpe lngaruh polsitif telrhadap hasil bellajar kimia 

siswa.Pe lmbe llajaran prolble lm sollving dapat melrangsang ke lmampuan belrpikir 

tingkat tinggi siswa se lpe lrti be lrpikir kritis dan krelatif.
22

 

Pada pelne llitian Sardin, dkk dalam jurnal THE lOlRE lMS yang be lrjudul 

Pe lngaruh Me ltolde l Pe lmbellajaranProlblelm Sollving Telrhadap Highelr Olrde lr Thinking 

Skills (HOlTS) de lngan de lmikian maka dapat disimpulkan bahwa ada pelngaruh 

moldell pe lmbellajaran prolblelm sollving telrhadap kelmampuan highelr olrde lr thinking 

skills (HOlTS) siswa. Olle lh karna itu helndaknya molde ll pelmbellajaran prolblelm 

                                                             
22

Ririn Handayani Dan Sigit, “Pengaruh Pembelajaran Pro lblem Sollving 

Bero lrientasi HO lTS(Higher Olrder Thinking Skills”), Jurnal Ino lvasi pendidikan  kimia, 

Voll.6, Nol.2, Tahun2012, hlm.954. 
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so llving selbagai salah satu altelrnatif sollusi dalam melngolptimalkan kelmampuan 

highe lr olrde lr thingking skills (HOlTS) pada matelri trigolnolmeltri.
23

 

Re lndahnya ke lmampuan pelmelcahan masalah matelmatika siswa di 

se lbabkan ollelh be lbelrapa ge ljala-ge ljala di atas. Stratelgi pe lmbe llajaran yang 

digunakan masih belrsifat elkspolsitolri mellalui meltolde l langsung dan masih belrpusat 

pada guru (telache lr celntelr). Dalam prolse ls pe lmbellajaran selolrang guru harus 

mampu untuk melmilih dan melnelntukan stratelgi yang te lpat untuk digunakan. 

Salah satu stratelgi pe lmbellajaran yang di telrapkan agar dapat melmbantu siswa 

untuk telrmoltivasi dalam bellajar dan dapat melnye lle lsaikan masalah selsuai delngan 

langkah-langkah pe lme lcahan masalah ialah stratelgi Highe lr Olrde lr Thingking Skill 

(HOlTS). 

Be lrdasarkan uraian diatas maka pelne lliti telrdolrolng untuk me lne lliti 

Pengaruh Pembelajaran Model Problem Solving BerorientasiHOTS (Higher 

Order Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Satu Atap Bintungan Bejangkar Kecamatan Batahan.  

B. Identifikasi Masalah 

Se lsuai delngan latar bellakang masalah yang sudah dipaparkan, pelnelliti 

dapat melngide lntifikasi masalah selbagai be lrikut: 

1. Siswa le lbih banyak pasif dari pada aktif. 

2. Hasil be llajara matelmatika masih relndah.  

3. Siswa be llum telrbiasa delngan pe lrmasalahan telrbuka. 

                                                             
23

 Sardin Dan Aep Sunendar, “Pengaruh Metolde Pembelajaran Po lblem Sollving 

Terhadap Higher O lrder Thinking Skills (HO lTS)”, Jurnal THEO lREMS, Voll.3, Nol.1, Juli 

2018, hlm. 81. 
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4. Lo lgika dan intuisi belrpikir tinggi siswa kurang diasah. 

5. Ke laktifan siswa dalam melnjawab dan melngajukan pe lrtanyaan dari guru masih 

Kurang. 

6. Prolse ls pe lmbellajaran selharusnya dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir 

tingkat tinggi, namun kelnyataannya pada prolse ls pe lmbe llajaran matelmatika 

pe lse lrta didik kurang me lndapat kelse lmpatan mellatih kelmampuan belrpikir 

tingkat tinggi (HOlTS). 

7. Kurikulum me lnuntut pelnguasaan kolmpe ltelnsi sikap, namun pelmbe llajaran 

be llum dapat melnfasilitasi pelse lrta didik dalam melnge lmbangkan sikap solsial. 

8. Be llum dikelmbangkan bahan ajar matelmatika yang dapat digunakan untuk 

melningkatkan Highelr Olrde lr Thinking skill (HOlTS) dan melnge lmbangkann 

sikap solsial. 

C. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

dalampelne llitian ini hanya untuk me llihat pe lrtidaksamaan kelmampuan belrpikir 

tingkat tinggi mate lmatika siswa me llalui moldell pe lmbalajaran. Kare lna ke ltelrbukaan 

waktu dan elkolno lmi maka pelnelliti hanya melmbatasi masalah yaitu, Apakah ada 

Pe lngaruh Pe lmbellajaran Moldell Prolble lm Sollving Be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr 

Olrde lr Thinking Skills) Telrhadap Hasil Be llajar Matelmatika Siswa Ke llasVII SMP 

Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

D. Defenisi Operasional  

De lfinisi olpe lrasiolnal variabell melrupakan bagian yang me lnde lfinisikan 

suatu variabell atau kolnse lp delngan cara mellihat indikatolr variabell yang ditunjuk 
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agar dapat dikukur. Indikatolr yang ditunjuk dapat belrupa karaktelristik, sifat, 

pe lrilaku, dan lainnya.
24

 

1. Pe lmbellajaran pada hakikatnya adalah suatu prolse ls, yaitu prolse ls me lngatur, 

melngolrganisasi lingkungan yang ada di se lkitar pelse lrta didik selhingga dapat 

melnumbuhkan dan melndolrolng pe lse lrta didik mellakukan prolse ls be llajar. 

Pe lmbellajaran juga dikatakan selbagai prolse ls me lmbelrikan bimbingan atau 

bantuan kelpada pelse lrta didik dalam mellakukan prolse ls be llajar.
 25

 

2. Prolblelm sollving adalah suatu meltoldel pe lmbellajaran delngan me lmelcahkan suatu 

pe lrmasalahan. Ide lalnya aktivitas pelmbellajaran tidak hanya difolkuskan pada 

upanya me lndapatkan pelnge ltahuan selbanyak-banyaknya. Me llaikan juga 

bagaimana melnggunakan se lge lnap pe lnge ltahuan yang didapat untuk 

melnghadapi situasi baru atau melmelcahkan masalah-masalah khusus yang ada 

kaitanya de lngan bidang studi yang dipe llajari.
 26

 

3. High olrde lr thingking skills melrupakan suatu prolse ls be lrpikir pe lse lrta didik 

dalam lelve ll kolgnitif yang le lbih tinggi yang dike lmbangkan dari belrbagai 

kolnse lp dan meltolde l kolgnitif dan taksolnolmi pelmbellajaran selpe lrti prolblelm 

sollving, taksolnolmi blololm, dan taksolnolmi pe lmbellajaran, dan pelnilaian.
27

 

                                                             
24

 Saifuddin Mahmud, Teo lri Belajar Bahasa, (Kuala: IKAPI, 2019), hlm. 29. 
25

 A. A Gde Muninjaya, Langkah-Langkah Praktis Penyusunan Pro lpolsal dan 

Publikasi Ilmiah, (Jawa Tengah: EGC, 2021), hlm. 24. 
26

Zainal Aqib Meto lde Pembelajaran Inolvatif,  (Tanggerang: Andi, 2022), hlm. 

114. 
27

Yusnita, Pro lblem Based Learning Berbasis Higher Olreder Thinking Skills 

(HO lTS) Melalui Blended Learning, (Jakarta: Lakeinsha, 2021), hlm. 47. 
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4. Hasil Be llajar melnurut Sne llbe lkelr me lngatakan bahwa hasil bellajar melrupakan 

pe lrubahan atau kelmampuan baru yang dipe lrollelh siswa se lte llah mellakukan 

pe lrbuatan bellajar selbagai akibat dari pelngalaman.
28

 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

pe lnellitian ini adalah Apakah telrdapat pe lngaruh se lcara signifikan pelnggunaan 

pe lmbellajaran moldell prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (highe lr olrde lr thinking 

skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 

Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan? 

F. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka pelne llitian ini belrtujuan untuk 

melnge ltahui adanya pe lngaruh pe lmbellajaran molde ll prolblelm sollving be lrolrielntasi 

HOlTS (highe lr olrde lr thinking skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas 

VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi pe lne lliti 

Diharapkan delngan adanya pe lne llitian ini dapat melmpelrolle lh 

pe lnge ltahuan, wawasan kelilmuwan, kelmampuan belrfikir dan belrguna untuk 

syarat me lnye lle lsaikan studi di Jurusan Tadris Matelmatika Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Ke lguruan IAIN Padangsidimpuan. 

2. Bagi SMP Ne lge lri 3 satu atap bintungan be ljangkar kelcamatan batahan 

                                                             
28

 SrikunKurniati, Meto lde Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa, (Tanggerang: NEM, 2022), hlm. 10. 
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Se lbagai bahan masukan dan elvaluasi untuk melningkatkan kualitas 

se lkollah se lsuai de lngan standar kurikulum yang ada se lrta melningkatkan mutu 

prolse ls pe lmbellajaran di selkollah. 

3. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan  

Pe lne llitian ini dapat dijadikan selbagai bahan bacaan untuk melningkatkan 

pe lnge ltahuan dan wawasan selrta melnjadi bahan relfe lrelnsi bagi mahasiswa UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan yang ingin melne lliti lelbih lanjut melnge lnai tolpik 

pe lrmasalahan yang sama dalam pelne llitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk melmpe lrmudah pelmbahasan pelne llitian selcara ringkas, maka sistelm 

pe lnulisannya dibagi me lnjadi lima bab, se ltiap babnya te lrdiri dari satu rangkaian 

pe lmbahasan yang be lrhubungan antara yang satu de lngan yang lainnya, se lhingga 

melmbe lntuk satu uraian sistelmatis. Adapun siste lmatika pelmbahasan pelne llitian ini 

se lbagai be lrikut: 

Pada BAB I me lmbahas telntang latar bellakang masalah, idelntifikasi 

masalah belrisi telntang se lgala variabell yang te lrkait delngan pe lne llitian yang akan 

ditelliti, batasan masalah belrisi telntang agar masalah yang dite lliti lelbih te lrfolkuskan 

dan telrarah se lhingga masalah pelne llitian tidak mellelbar, de lfe lnisi olpelrasiolnal 

variabe ll belrisi telntang istilah yang ada dalam seltiap variabell dibatasi atau 

dipelrte lgas makna apa yang dimaksud pe lnelliti agar tidak telrjadi simpang siur 

pe lmahaman, rumusan masalah belrisi telntang rumusan dari batasan masalah yang 

akan ditelliti, tujuan pelnellitian belrisi telntang me lmpe lrjellas apa yang me lnjadi tujuan 

dari pelne llitian ini, kelgunaan pe lne llitian ini belrisi te lntang hasil pe lne llitian agar 
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dapat melmbelri manfaat bagi se ltiap olrang yang me lmbutuhkan, se lrta siste lmatika 

pe lmbahasan. 

Bab II me lmbahas telntang landasan telolri yang me lmbahas telntang landasan 

telolri yaitu yang be lrisi telntang te lolri yang dapat melndukung masalah pelnellitian 

agar dapat dipelrtanggungjawabkan. Pe lnellitian telrdahulu belrisi telntang paradigma 

yang akan dikelmukakan ollelh pe lne lliti.  

Bab III te lntang me ltolde l pe lnellitian yang me lmbahas telntang lolkasi dan 

waktu pelne llitian, jelnis pelne llitian belrisi telntang pe lnjellasan dari jelnis pe lnellitian 

yang dilakukan, polpulasi dan sampell belrisi telntang ke lse lluruhan dari subjelk yang 

akan ditelliti, namun ditarik sampell yang me lrupakan pe lrwakilan dari polpulasi 

yang akan dite lliti, telknik pe lngumpulan data belrisi telntang pe lnje llasan melnge lnai 

data yang digunakan dan cara pelngumpulan data ollelh pelne lliti, dan telknik analisa 

data melnjellaskan telntang rumus statistik yang akan digunakan untuk melnganalisis 

data yang dipe lrollelh ollelh tiap-tiap variabell pe lnellitian. 

BAB IV te lntang hasil dan pembahasan penelitian 

BAB V te lntang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Me ltoldel Prolble lm Sollving 

a. Pe lnge lrtian Me ltolde l Prolblelm Sollving 

Prolblelm sollving adalah suatu tipel pelmbe llajaran yang me llakukan 

pe lmusatan pada pelngajaran dan kelte lrampilan pelmelcahan masalah yang 

diikuti delngan pe lnguatan keltelrampilan. Dalam hal ini pelmbellajaran 

prolble lm sollving sangat poltelnsial untuk me llatih pelse lrta didik belrfikir krelatif 

dalam melnghadapi be lrbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun 

masalah kellolmpolk. Pe lse lrta didik bellajar se lndiri untuk melngide lntifikasi 

pe lnye lbab dan altelrnatif untuk melmelcahkan masalahnya.
29

 

Me lnurut Une lscol, Pelme lcahan masalah me lrupakan suatu pelnde lkatan 

pe lmbellajaran yang dalam pellaksanaannya dapat digunakan belrbagi 

pe lndelkatan atau meltolde l selpe lrti: ikuri, studi kasus, pelrmainan. Selmua 

be lrtollak bellakang dari masalah.
30

 

Me lnurut Sudirman, Prolblelm sollving adalah suatu meltolde l cara 

pe lnyajian bahan pelmbellajaran delngan melnjadikan suatu masalah selbagai 

titik tollak pelmbahasan untuk dianalisis dan disintelsis dalam usaha melncari 

pe lmelcahaan atau jawabannya olle lh siswa. Se ldangkan me lnurut yaqin, 

                                                             
29

Ririn Handanyani  Dan Sigit priatmo lko l, “Pengaruh Pembelajaran Prolblem 

Sollving Bero lrientasi HO lTS(Higher O lrder Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Kelas X”, Jurnal Ino lvasi Pendidikan Kimia, Voll.6, Nol.2, tahun 2012, hlm. 955-

956. 
30

Lufri, Meto ldollo lgi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Moldel, Metolde 

Pembelajaran, (Malang: CV IRDH, 2020), hlm. 41. 

16 
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prolble lm so llving bukan hanya se lke ldar me ltolde l melngajar, te ltapi juga 

melrupakan meltoldel be lrpikir, selbab dalam prolblelm so llving  dapat 

melnggunakan cara untuk melncari data sampai kelpada melnarik 

ke lsimpulannya
31

 

Be lrdasarkan belbe lrapa pelndapat diatas, maka pelnelliti melnyimpulkan 

bahwa molde ll pelmbellajaran prolblelm sollving melrupakan suatu meltoldel 

pe lmbellajaran yang didasarkan pada banyaknya pe lrmasalahan yang 

melmbutuhkan pelnye llidikan autelntik yakni pelnye llidikan yang melmbutuhkan 

pe lnye lle lsaian nyata dari pelrmasalahan yang nyata. Pe lmelcahan masalah 

adalah suatu prolse ls de lngan melngunakan stratelgi, cara, atau telknik telrtelntu 

untuk melnghadapi situasi baru, agar ke ladaan telrse lbut dapat dilalui se lsuai 

de lngan ke linginan yang te llah diteltapkan. 

b. Langkah-Langkah Me ltolde l Prolblelm Sollving 

Adapun langkah-langkah me ltoldel pro lble lm sollving, yaitu: 

1) Adanya maslah yang je llas untuk dipelcahkan. Masalah ini harus tumbuh 

dari siswa se lsuai delngan taraf kelmampuanya. 

2) Me lncari data atau kelte lrangan yang dapat digunakan untuk melmelcahkan 

maslah telrse lbut. Misalnya, de lngan jalan melmbaca buku, melne lliti, 

be lrtanya, be lrdiskusi, dan lain-lain. 

3) Me lne ltapkan jawaban selmelntara dari masalah telrse lbut. Dugaan jawaban 

ini telntu saja didasarkan kelpada data yang te llah dipelrollelh, pada langkah 

ke ldua diatas. 

                                                             
31

Agus Krisno l, Moldel Pembelajaran dalam Student Centered Learning, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah, 2016), hlm. 126. 
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4) Me lnguji ke lbe lnaran jawaban selmelntara telrse lbut. Dalam langkah ini siswa 

harus belrusaha melmelcahkan maslah selhingga be ltul-be ltul yakin bahwa 

jawaban telrse lbut beltul-be ltul colcolk. Apakah selsuai delngan jawaban 

se lmelntara atau sama se lkali tidak selsuai. Untuk melnguji ke lbe lnaran 

jawaban ini telntu saja dipelrlukan meltolde l-me ltoldel lainya se lpe lrti, 

de lmolnstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain. 

5) Me lnarik kelsimpulan, Artinya siswa harus sampai kelpada kelsimpulan 

telrakhir telntang jawaban dari masalah yang tadi.
32

 

Pe lnye lle lsaian masalah dalam meltoldel prolblelm sollving ini dilakukan 

mellalui kello lmpolk. Tujuan utama dari pelnggunaan meltolde l prolblelm sollving 

adalah: 

1) Me lnge lmbangkan ke lmampuan belrfikir, telrutama didalam melncari selbab-

akibat dan tujuan suatu masalah. Me ltolde l ini me llatih murid dalam cara-

cara melnde lkati dan cara-cara melngambil langkah-langkah apabila akan 

melme lcahan suatu masalah. 

2) Me lmbelrikan kelpada murid pelnge ltahuan dan kelcakapan praktis yang 

be lrnilai/be lrmanfaat bagi kelpe lrluan hidup se lhari-hari. Me ltolde l ini 

melmbe lrikan dasar-dasar pelngalaman yang praktis melnge lnai bagaimana 

cara-cara melmelcahkan masalah dan kelcakapan ini dapat ditelrapkan bagi 

ke lpelrluan melnghadapi masalah-masalah lainnya didalam masyarakat.
33

 

                                                             
32

 Syaiful bahri djamarah, strategi belajar mengajar, O lp. Cit., hlm 91-92. 
33

Pian Suci So lpiani, Iskhak Said, dan Ratnawati, “Investigating Students Higher 

O lrder Thingking Skills (HO lTS) In Writing Skill (A Case Study At The Eleventh Grade Olf 

A Seniolr High Scholo ll In Banjar),” Jolurnal O lf English Educatio ln And Teaching 3, Nol. 3 

(6 September 2019): hlm. 328-342. 
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c. Ke lle lbihan Dan Ke lkurangan  

Ke lle lbihan meltolde l pelmbellajaran prolble lm sollving antara lain selbagai 

be lrikut: 

1) Me lndidik siswa untuk belrfikir selcara sistelmatis. 

2) Me llatih siswa untuk melnde lsain suatu pelne lmuan. 

3) Be lrfikir dan belrtindak krelatif. 

4) Me lngide lntifikasi dan mellakukan pelnye llidikan. 

5) Me lnafsirkan dan melnge lvaluasi hasil pelngamatan. 

6) Me lrangsang pe lrke lmbangan kelmajuan belrfikir siswa untuk 

melnye lle lsaikan masalah yang dihadapi delngan te lpat. 

7) Me lndidik siswa pelrcaya diri selndiri. 

Ke lkurangan me ltolde l  prolblelm sollving antara lain selbagai belrikut: 

1) Me lmelrlukan cukup banyak waktu. 

2) Me llibatkan lelbih banyak olrang. 

3) Tidak selmua matelri pellajaran melngandung masalah. 

4) Me lmelrlukan pelre lncanaan yang te lratur dan matang. 

5) Tidak elfelktif jika telrdapat belbe lrapa siswa yang pasif. 

2. Highe lr Olrde lr Thinking skills 

a. Pe lnge lrtian Highelr Olrde lr Thinking Skills 

Ke lte lrampilan tingkat tinggi adalah prolse ls be lrfikir kolmplelks dalam 

melnguraikan matelri, melmbuat kelsimpulan, melmbangun re lpre lse lntasi, 

melnganalisis, dan melmbangun hubungan de lngan me llibatan aktivitas melntal 
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yang paling dasar.
34

 Highe lr olrde lr thinking skill (HOlTS)adalah keltelrampilan 

be lrfikir yang le lbih dari pada selkeldar melnghafalkan fakta atau kolnse lp. 

HOlTS me lngharuskan siswa me llakukan se lsuatu atas fakta-fakta telrse lbut. 

Siswa harus me lmahami, melnganalisis satu sama lain, melngkate lgolrikan, 

melmanipulasi, melnciptakan cara-cara baru se lcara krelatif, dan 

melne lrapkannya dalam melncari sollusi telrhadap pelrsolalan-pe lrsolalan baru.
35

 

HOlTS adalah kelmampuan belrfikir yang melncakup pelmikiran kritis, 

lolgis, re lfle lktif, meltakolgnitif, dan kre latif Ke lmampuan belrfikir tingkat tinggi 

telrdiri dari pelmikiran lolgis, pe lmikiran kritis dan kelmampuan pelnalaran 

yang melrupakan kelmampuan dasar dalam kelhidupan selhari-hari, telrlelpas 

dari prelstasi akadelmisnya.
36

 

Kolnse lp highe lr olrde lr thinking skills sangat luas karelna tidak hanya 

melncakup taksolnolmi blololm yang le lbih tinggi, te ltapi juga melncakup 

pe lmikiran kritis, pelmikiran krelatif, pe lmelcahan masalah, pelnge lmbilan 

ke lputusan dan juga meltako lgnisi.
37

Highe lr olrde lr thinking skills melrupakan 
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prolse ls be lrfikir pelse lrta didik dalam be lrbagai lelve ll kolgnitif ke lmudian 

dikelmbangkan de lngan be lrbagai kolnse lp.
38

 

Be lrdasarkan be lbelrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

highe lr olrde lr thinking skills melrupakan pro lse ls be lrfikir yang tidak se lke ldar 

melnghapal dan melnyampaikan kelmbali infolrmasi yang dike ltahui pelse lrta 

didik. Ke lmampuan belrfikir tingkat tinggi me lrupakan kelmampuan 

melnghubungkan, me lmanipulasi, dan me lntransfolrmasi pelnge ltahuan se lrta 

pe lngalaman yang sudah dimiliki untuk be lrfikir se lcara kritis dan kre latif 

dalam upanya me lne lntukan kelputusan dan melme lcahkan masalah pada situasi 

yang baru dan itu selmua tidak dapat dilelpaskan dari kelhidupan selhari-hari. 

Pe lmikiran tingkat tinggi me lnggunakan pe lmikiran se lcara luas untuk 

melne lmukan hal baru. Pelmikiran tingkat tinggi me lnuntut selse lolrang untuk 

melngaplikasikan infolrmasi atau pelnge ltahuan baru yang dia dapatkan dan 

manipulasi infolrmasi untuk me lncapai kelmungkinan jawaban dalam situasi 

baru. Ada tiga alasan melngapa harus melnggunakan highelr olrde lr thinking 

skills (HOlTS) dalam pelmbe llajaran yaitu: 

1) Me lnge lrti infolrmasi 

Me lnge lrti infolrmasi disini diartikan se lbagai prolse ls yang tidak 

hanya melnge ltahui dan melnge lrti suatu infolrmasi teltapi juga mellibatkan 

ke lmampuan untuk melnganalisis suatu infolrmasi, melne lmukan polkolk 
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fikiran yang te lrkandung dalam infolrmasi, melmbuat hipoltelsis, melnarik 

ke lsimpulan dan melnghasilkan suatu sollusi yang be lrmutu. 

2) Prolse ls be lrfikir yang be lrkualitas 

Ke lmampuan highelr olrde lr thinking skills dibutuhkan untuk 

melnjalani suatu prolse ls be lrfikir yang be lrkualitas. 

3) Hasil akhir yang be lrkualitas 

Prolse ls be lrfikir highelr olrde lr thinking skills akan melngarahkan 

pe lse lrta didik untuk melnghasilkan prolduk yang be lrkualitas.
39

 

Be lrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelmampuan 

be lrfikir tingkat tinggi HOlTS adalah ke lmampuan mellatih siswa untuk 

melmanipulasi infolrmasi dan gagasan se lrta melnghubungkan pe lmbe llajaran 

de lngan ke lhidupan kelhidupan se lhari-hari yang be llum pe lrnah diajarkan 

se lbe llumnya dalam rangka me lnjellaskan, melnafsirkan dan melnarik be lbelrapa 

ke lsimpulan delngan kata lain siswa dapat melnelrapkan pelnge ltahuan dan 

ke ltelrampilan dari kolnse lp yang te llah dipellajari. 

Be lrfikir tingkat tinggi me lmelrlukan pelmikiran yang kritis telrhadap 

se lgala se lsuatu. Be lrfikir kritis melrupakan ke lahlian dalam melmpelrollelh dan 

melnganalisis infolrmasi untuk melndapatkan kelsimpulan.
40

Highe lr thinking 

skills dipelngaruhi ollelh e lmpat keladaan, yaitu: 
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1) Suatu keladaan bellajar telrtelntu yang me lmbutuhkan stratelgi pe lmbe llajaran 

yang khusus. 

2) Ke lce lrdasan bukan lagi dipandang se lbagai kelcakapan yang tidak dapat 

diganti, mellainkan kelsatuan pelnge ltahuan yang dipe lngaruhi olle lh be lrbagai 

faktolr yang te lrdiri dari lingkungan be llajar, stratelgi dan ke lsadaran dalam 

be llajar. 

3) Pe lmahaman pandangan yang sudah be lralih dari unidimelnsi, linielr, 

hirarki atau spiral melnuju pelmahaman pandangan kel multidimelnsi dan 

intelraksi. 

4) Ke lte lrampilan belrfikir tingkat tinggi yang lelbih khusus se lpelrti pelnalaran, 

ke lmampuan analisis, pe lmelcahan masalah dan ke ltelrrampilan belrfikir 

kritis dan krelatif.
41

 

Be lrdasarkan paparan di atas dapat diambil kelsimpulan bahwa highelr 

olrde lr thinking skills melrupakan kelmampuan be lrfikir tingkat tinggi yang 

dimiliki pelse lrta didik selsuai de lngan le lve ll kolgnitifnya dan dibubuhi de lngan 

ke lmampuan belrfikir kritis dan krelatif selrta prolblelm sollving. 

b. Indikatolr Highe lr Olrde lr Thinking Skills 

Adapun indikatolr yang digunakan untuk melnilai solal yang 

be lrindikasi highelr olrde lr thinking skills, yaitu: 

1) Me lnganalisis (analyzing) 

Kate lgolri me lnganalisa melliputi melnguraikan suatu pelrmasalahan 

atau olbjelk ke l unsur-unsur pe lnyusunnya dan melne lntukan bagaimana 
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saling ke ltelrkaitan antar unsur-unsur pe lnyusun te lrse lbut delngan struktur 

be lsarnya. Kate lgolri ini juga te lrmasuk melnganalisis bagian-bagian te lrkait 

satu sama lain. Katelgo lri ini me lliputi prolse ls kolgnitif me lmbeldakan, 

pe lngolrganisasian dan attributing. Pe lngolrganisasian melliputi melnelmukan 

kolhe lrelnsi, intelgrasi, me lnguraikan atau pelnataan.
42

 

2) Me lnge lvaluasi (elvaluating) 

Me lnge lvaluasi ialah tindakan untuk melmbuat pelnilaian 

be lrdasarkan kritelria dan standar telrtelntu mellalui kelgiatan melmelriksa dan 

melngkritik.
43

 

3) Me lngkre lasikan/mrnciptakan (crelating) 

Me lngkre lasi atau melnciptakan yaitu me lndapatkan elle lmeln 

be lrsama-sama untuk melmbe lntuk satu kelsatuanyang utuh atau fungsiolnal 

yaitu, relolrganisasi unsur kel dalam polla atau struktur yang baru. 

Telrmasuk dalam melnciptakan yaitu ge lne lratingatau melnghipolte lsiskan, 

planning atau melrelncanakan dan prolducing atau melnghasilkan.
44

 

Be lrdasarkan uraian di atas, maka yang melnjadi indikatolr solal yang 

telrindikasi highelr olrde lr thinking skils adalah melnganalisis (analyzing), 

melnge lvaluasi (e lvaluating), dan melngkre lasi (cre lating), mellalui pelnye lsuaian 

kalimat solal delngan kata kelrja olpelrasiolnal ke ltiga indikatolr te lrselbut. 
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c. Karakte lristik Pelmbe llajaran Highelr Olrde lr Thinking Skills 

Aktivitas pe lmbellajaran belrbasis highe lr thinking skills dapat 

didelskripsikan se lbagai belrikut: 

1) Aktif Dalam Be lrfikir 

Dalam pelmbellajaran belrbasis highelr olrde lr thinking skills, selmua 

siswa harus aktif dalam belrfikir. Pelran guru dalam prolse ls pe lmbe llajaran 

be lrbasis highelr olrde lr thinking skills tidak belgitu dolminan, namun lelbih 

be lrpelran se lbagai fasilitatolr untuk melmbe lri kelmudahan bagi siswa dalam 

be lrfikir. Guru harus melmpelrsiapkan tugas-tugas atau solal yang dapat 

melmbuat siswa be lrfikir krelatif, kritis dan me lnye lle lsaikan masalah, sellain 

itu guru juga tidak bollelh te lrlalu banyak melnje llaskan, namun lelbih 

banyak me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk me lncari dan 

melne lmukan selndiri apa saja yang akan dipe llajarinya se lhingga siswa 

dapat melnguasai ke ltelrampilan belrfikir tingkat tinggi. Be lbe lrapa kolndisi 

yang harus dite lrapkan guru se llama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung 

adalah: 

a) Guru harus me lmastikan situasi seltiap telrke lndali melskipun siswa 

ditantang untuk me llakukan kelgiatan pe lmbellajaran selcara belbas 

se llama prolse ls pe lmbellajaran belrlangsung.  

b) Guru le lbih banyak me lmbelrikan rangsangan belrfikir pada siswa untuk 

melnye lle lsaikan masalah yang te llah dibe lrikan atau masalah yang 

dihadapi siswa. Hal telrse lbut akan melmbuat siswa lelbih aktif melncari 

infolrmasi dan belrfikir selhingga mate lri pe lmbellajaran akan lelbih 
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mudah diselrap dan dapat melningkatkan ke ltelrampilan belrfikir tingkat 

tinggi. 

c) Guru harus mampu me llaksanakan kelgiatan pelmbe llajaran selcara 

be lrvariasi se lsuai delngan karaktelristik dan ke lbutuhan siswa, selhingga 

siswa tidak mudah bolsan. 

d) Guru dapat me llatih siswa untuk belrani melngajukan pe lrtanyaan atau 

pe lrnyataan seltellah melnampilkan selbuah felnolme lna yang me lnarik, 

se llain itu guru juga harus me llatih kelpe lrcanyaan diri siswa agar yakin 

pada dirinya se lndiri dalam pelnguasaan pe lnge ltahuan dan belrfikir. 

2) Me lmfolrmulasikan masalah 

Sangat pe lnting bagi siswa untuk dapat melrumuskan suatu 

pe lrmasalahan dari kolndisi yang dibe lrikan. Pelrumusan masalah dapat 

be lrupa tindakan yang me lngubah se lbuah masalah yang dibe lrikan melnjadi 

se lbuah masalahyang be lrbe lda pelnyajiannya. Hal ini selring dilakukan 

ke ltika belrupaya me lnye lle lsaikan selbuah masalah agar melmudahkan siswa 

dalam melmahami masalah. Banyak ahli yang me lnyatakan bahwa 

pe lngajuan pe lrtanyaan be lrupa solal atau masalah dapat melnjadi cara 

mellatih siswa untuk belrfikir untuk belrfikir krelatif. Jika masalah yang 

dipelrke lnalkan tidak melmiliki pelrtanyaan yang je llas, maka siswa harus 

be llajar melrumuskan masalah. Ke lmampuan siswa untuk melrumuskan 

masalah dan melncari sollusinya me lrupakan sarana untuk melnilai 

kre latifitas dan melndolrolng siswa untuk me lnge lnbangkan kre latifitasnya. 
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3) Me lngkaji Pe lrmasalahan  Kolmplelks  

Pe lrmasalahan yang dikaji dalam pelmbellajaran belrbasis HOlTS 

adalah pelrmasalahan yang tidak dapat dise llelsaikan hanya de lngan 

melngigat atau melnelrapkan stratelgi yang te llah umum dikeltahui. 

Pe lnye lle lsaian pelrmasalahan dalam pe lmbellajaran belrbasis HOlTS 

melmbutuhkan krelativitas dan keltelrampilan belrfikir kritis. Siswa yang 

tidak melmiliki kelte lrampilan belrfikir tingkat tinggi akan melngalami 

ke lsulitan dalam melnye lle lsaikan pe lrmasalahan kolnte lkstual yang te lrkait 

de lngan be lrbagai bidang ilmu. 

4) Be lrfikir Dive lrge ln Dan Me lnge lmbangkan Ide l 

Pe lnge lmbangan kre latifitas sangat melmbutuhkan kelmampuan 

be lrfikir divelrge ln. Me llatih siswa untuk be lrfikir divelrge ln akan 

melnge lmbangkan ke lmampuan melrelka dalam melngajukan be lbe lrapa idel 

yang be lrbe lda. Pe lnge lmbangan ide l-ide l kre latif sangat telrkait delngan 

ke lmampuan belrfikir divelrge ln. 

5) Me lncari infolrmasi dari belrbagai sumbelr 

Be llajar delngan melncari infolrmasi dari belrbagai sumbe lr akan 

melngako lmolndasi pelrbe ldaan karaktelristik siswa dalam gaya be llajar, 

ke lmampuan bellajar, kelbutuhan, minat, ke lingintahuan, dan pelnge ltahuan 

awal masing-masing siswa. Siswa atau kellolmpolk siswa akan lelbih belbas 

be llajar dan melngkolnstruksi pe lnge ltahuan me lrelka se lndiri. Aktivitas ini 

dapat melndolrolng siswa untuk lelbih be lrtanggungjawab dan mellatih 

ke lmandirian bellajar. Jika sumbelr infolrmasi dipelrollelh dari intelrnelt, maka 
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siswa dapat melnge lmbangkan ke lmampuan dalam melne llusuri infolrmasi 

se lcara elfe lktif. Siswa akan bellajar melnsintelsis infolrmasi yang te llah 

dipelrolle lhnya dan melnge lvaluasi sinolpsis yang me lre lka susun. Hal te lrse lbut 

melmbutuhkan keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi dan tidak dapat 

dilakukan hanya de lngan me lmahami atau melne lrapkan selbuah prolse ldur. 

6) Be lrfikir kritis dan melnye lle lsaikan masalah se lcara krelatif 

Pe lmbellajaran belrbasis HOlTS harus me lmbelrikan kelse lmpatan 

pada siswa untuk telrbiasa belrfikir kritis dalam melnghadapi suatu 

pe lrsolalan atau keltika melnelrima suatu infolrmasi. Polla belrfikir kritis 

sangat pe lnting untuk re lflelksi diri dan me lmbelri makna bagi ke lhidupan 

siswa. Jika siswa mampu belrfikir selcara kritis, maka melrelka tidak mudah 

dipelnge lruhi olle lh belrita nelgatif karelna dapat melncari kelbelnaran dan 

melre lflelksikan nilai, selrta melmbuat kelputusan yang te lpat. Ciri lain dari 

pe lmbellajaran belrbasis HOlTS adalah adanya aktivitas siswa dalam 

melnye lle lsaikan pelrmasalahan selcara krelatif. Upaya untuk me lnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan selcara krelatif harus dimulai delngan pe lrumusan masalah 

telrle lbih dahulu, kelmudian siswa melngusulkan cara-cara yang dapat 

dilakukan untuk melnye lle lsaikan masalah. 

7) Be lrfikir analitik, elvaluatif, dan melmbuat ke lputusan 

Aktivitas be llajar melmbuat ke lputusan dapat dicirikan keltika siswa 

diminta melmilih suatu cara diantara be lbelrapa cara altelrnatif yang 

telrse ldia. Ada guru yang me llatih siswa untuk melmbuat suatu kelputusan 

se lcara analitik, yakni de lngan melmpe lrtimbangkan belbe lrapa kellelbihan 
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dan kelle lmahan dari masing-masing sollusi altelrnatif yang akan dipilih. 

Telrkait delngan aktifitas bellajar telrse lbut, guru dianjurkan untuk 

melne lrapkan belbe lrapa prinsif dalam pelmbe llajaran belrbasis HOlTS, antara 

lain: 

a) Me lmbelrikan tugas yang se lsuai de lngan harapan atau kelbutuhan siswa 

b) Me lmbangkitkan rasa ingin tau siswa 

c) Me lmbelrikan tugas atau solal yang dapat me lmbuat siswa aktif belrfikir 

d) Me lngkaji pe lrsolalan nyata (kolntelkstual) yang dialami ollelh siswa 

e) Me lnge lmbangkan imajinasi siswa mellalui tulisan atau gambar 

f) Me lmbelrikan kelse lmpatan bagi siswa untuk mellakukan ellabolrasi dan 

be lrfikir divelrge ln (latelral) 

g) Me lmbelri kelse lmpatan pada siswa untuk melmilih tolpik atau cara 

be lrfikir di kellas 

h) Tidak melnyalahkan siswa jika melmbuat atau melnanyakan hal yang 

nye lle lne lh 

i) Me lmbelrikan kelbe lbasan kelpada siswa untuk be lrelkspe lrimeln 

j) Me lmbelrikan umpan balik dan pelnghargaan atas karya siswa 

k) Me llatih siswa untuk melngajukan pelrtanyaan dan melmbuat rumusan 

masalah dalam upanya me lnye lle lsaikan masalah yang me lnantang 

l) Me llatih siswa untuk belrfikir kritis de lngan melnganalisis dan 

melnge lvaluasi data atau infolrmasi yang disajikan 
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m) Me llatih siswa melbuat kelputusan telrkait de lngan suatu kolndisi yang 

didelskripsikan.
45

 

3. Hasil Be llajar Matelmatika 

a. Pe lnge lrtian Hasil Be llajar Matelmatika 

Tahap bellajar matelmatika selcara kolngkrit dilakukan delngan cara 

melmanipulasi olbje lk atau delngan kata lain bellajar matelmatika delngan jalan 

hands oln actiliels with spelcialy delsigne ld manipulatlel: cudel, attributel blolck, 

card de lsk, chips, eltc. Ke lgiatan melmanipulasi olbje lk dapat dilakukan siswa 

de lngan me lnghubungkan blolk-blolk se lsuai de lngan olpe lrasi matelmatika.
46

 

Tahap bellajar matelmatika selcara dapat dilakukan delngan cara 

melnggunakan me ltolde l The l Polwe lr Olf Twol (dua tinggal dua tamu) adalah 

salah satu meltoldel pe lmbellajaran kolmpelratif yang me lmbe lrikan kelse lmpatan 

ke lpada kello lmpolk me lmbagikan hasil dan infolrmasi kelpada ke llolmpolk lain. 

Pe lmbellajaran delngan melto lde l ini diawali delngan pe lmbagian kellolmpolk, 

se ltellah kellolmpolk belrbe lntuk guru me lmbelrikan tugas be lrupa masalah-

masalah yang harus melre lka diskusikan jawabannya.
47

 Tahap bellajar 

matelmatika selcara psikoltis dapat dilakukan de lngan cara belntuk te lrtulis, 

be lntuk gambar, ataupun belntuk elvaluasi ve lrbal. Selhingga dapat melmbantu 

para siswa dalam melnye lle lsaikan tugas de lngan baik dan lelbih kolnse lntrasi.  
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Prolse ls be llajar telrjadi belrkat siswa melmpelrolle lh selsuatu yang ada 

dilingkungan se lkitar. Lingkungan yang dipe lrollelh olle lh siswa be lrupa ke ladaan 

alam, belnda-be lnda, helwan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang 

dijadikan selbagai bahan be llajar.
48

 Be llajar adalah kelgiatan yang me lmpe lrolse ls 

dan melrupakan unsur yang sangat pundamelntal dalam melnye llelnggarakan 

se ltiap jelnis dan jelnjang pe lndidikan. Be lrhasil atau gagalnya pe lncapain tujuan 

pe lndidikan itu amat telrgantung pada prolse ls bellajar yang dialami siswa baik 

dise lkollah maupun dilingkungan rumah atau ke lluarganya se lndiri. 

Be llajar melrupakan kelgiatan pe lnting se ltiap olrang, te lrmasuk 

didalamnya be llajar dan bagaimana selharusnya be llajar. Be llajar melrupakan 

intelraksi individu delngan lingkungannya, ditandai delngan pe lrubahan 

tingkah laku dan melnunjukan suatu aktivitas pada diri selse lolrang yang 

disadari atau diselngaja. 

Pe lmbellajaran matelmatika adalah prolse ls yang se lngaja dirancang 

de lngan tujuan untuk melnciptakan suasana yang me lmungkinkan selolrang 

siswa me llaksanakan kelgiatan be llajar mate lmatika. Pelmbellajaran matelmatika 

harus melmbe lrikan pelluang ke lpada siswa untuk be lrusaha dan melncari 

pe lngalaman telntang matelmatika. Pelmbe llajaran matelmatika yang baik 

mellibatkan melnciptakan, pelngayaan, pelme lliharaan dan pelnye lsuaian 

pe lmbellajara untuk melncapai tujuan-tujuan pelmbe llajaran matelmatika. 

Adapun prinsip-prinsip pe lmbellajaran adalah se lbagai belrikut:  
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1) Pe lmbellajaran yang e lfe lktif pe lrlu lingkungan ke llas yang me lne lntang dana 

melndukung. 

2) Pe lmbellajaran elfe lktif pelrlu pelrbaikan selcara telrus me lnelrus. 

Dalam pelmbellajaran maka akan dihasilkan suatu pelrubahan. 

Pe lrubahan-pe lrubahan tidak lelpas dari pro lse ls yang te lrjadi atau dilalui. 

De lngan adanya pe lrubahan maka dipelrlukan suatu pelnilain atau elvaluasi, 

dimana hasil pelnilaian itu diselbut delngan hasil bellajar. Hasil bellajar 

melrupakan pelrubahan pelrilaku yang dipelrollelh pe lmbellajaran seltellah 

melngalami aktifitas bellajar
49

. Hasil bellajar adalah telrjadinya ke lmampuan 

yang dipe lro llelh siswa se ltellah mellalui kelgiatan bellajar.
50

 Hasil be llajar adalah 

telrjadinya pe lrubahan dari hasil masukan pribadi belrupa moltivasi dan 

harapan untuk belrhsil dan masukan dari lingkungan be lrupa rancangan dan 

pe lnge llollaan moltivasiolnal tidak telrpe lngaruh te lrhadap belsarnya usaha yang 

dicurahkan ollelh siswa untuk melncapai tujuan bellajar.
51

 

Se lse lolrang dikatakan tellah bellajar selsuatu apabila dalam dirinya te llah 

telrjadi suatu pelrubahan, akan teltapi tidak se lmua pelrubahan yang te lrjadi. Jadi 

hasil bellajar melrupakan pelncapaian tujuan be llajar dan hasil bellajar selbagai 

prolduk dari prolse ldur be llajar, maka didapat hasil bellajar. 
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Dimyanti dan Mudjio lno l, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2009), hlm.7. 
50

Dimyanti dan Mudjio lno l, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2009), hlm.29. 
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Hasil be llajar dapat didelfelnisikan se lbagai kelmampuan-ke lmampuan 

yang dimiliki siswa se ltellah siswa me lne lrima pelngalaman bellajarnya.
52

 

Ke lmampuan yang dimiliki ollelh siswa se ltellah mellakukan atau melngalami 

prolse ls be llajar. Melskipun de lmikian, hasil be llajar melrupakan hasil guru juga. 

Hasil be llajar dalam silabus belrfungsi se lbagai peltunjuk telntang pe lrubahan 

prilaku yang akan dicapai olle lh siswa se lhubungan de lngan ke lgiatan bellajar 

yang dilakukan, selsuai delngan kolpe lte lnsi dasar dan matelri standar yang 

dikaji.
53

 

Me lnurut be lbelrapa pe lnge lrtian hasil bellajar dapat disimpulkan yaitu 

hasil akhir yang dimiliki atau dipelrollelh siswa se lte llah mellakukan 

pe lmbellajaran yang ditandai delngan skala nilai belrupa huruf, simboll atau 

angka, dan hal ini biasanya me lnjadi pelngukur belrhasil atau tidaknya se lolrang 

siswa dalam prolse ls pe lmbellajaran yang di lakukannya. 

b. Faktolr-Faktolr Yang Me lmpe lngaruhi Hasil Be llajar Matelmatika 

Hasil be llajar siswa dipelngaruhi ollelh dua daktolr utama yaitu faktolr 

dari dalam diri siswa dan faktolr yang yang datang dari luar diri siswa atau 

faktolr lingkungan. Faktolr-faktolr yang me lmpelngaruhibnhasil bellajar 

adalah:
54

 

1) Faktolr-Faktolr Inte lrnal 

a) Aspe lk jasmaniah (kolndisi dan kelse lhatan) 
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Slameto l, Belajar dan Faktolr-Fakto lr yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 

Cipta,1995), hlm. 22. 
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Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro l Teaching, (Jakarta: Ciputat 

Pres, 2005), hlm. 49. 
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 Nana Syao ldih Sukmadinata, Landasan Psiko llo lgi Pro lses Pendidikan, 

(Bandung, PT. Remaja Ro lsdakarya, 2004), hlm. 162-163. 
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b) Aspe lk psikir atau rolhaniah(intellelktual, pelrhatian, minat, bakat, moltif, 

ke lmatangan, kelsiapan) 

c) Ke lle llahan 

2) Faktolr-faktolr e lkstelrnal 

a) Ke lluarga (cara olrang tua me lndidik, rellasi antar anggolta ke lluarga, 

suasana rumah, keladaan elkolnolmi kelluarga, pe lnge lrtian olrang tua, dan 

latar bellakang ke lbudayaan). 

b) Se lkollah (meltolde l melngajar, re llasi guru de lngan siswa, re llasi siswa 

de lngan siswa, disiplin selkollah, alat pelngajar, waktu selkollah, standar 

pe llajaran di atas ukuran, keladaan ge ldung, me ltoldel me lngajar, tugas 

rumah). 

c) Masyarakat (ke lgiatan siswa dalam masyarakat, massa meldia, telman 

be lrgaul, be lntuk kelhidupan masyarakat). 

Fakto lr ke lmampuan siswa sangat belrpe lngaruh telrhadap hasil bellajar 

yang dicapai, selpe lrti dikelmukakan ollelh clark yang dikutip ahmad sahri 

bahwa hasil bellajar siswa di selkollah 70% dipelngaruhi olle lh kelmampuan 

siswa dan 30% dipelngaruhi lingkungan.
55

 Faktolr-faktolr psikollolgis akan 

se lnantiasa melmbelrikan landasan dari kelmudahan dalam upanya me lncapai 

tujuan bellajar selcara olptimal. Sadirman melnguraikan ada e lnam faktolr 

psikollolgis yaitu:
56
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1) Moltivasi 

2) Kolnse lntrasi 

3) Re laksi 

4) olrganisasi  

5) pe lmahaman 

6) ulangan 

Dari belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktolr-

faktolr yang me lmpelngaruhi hasil bellajar siswa adalah faktolr intelrnal siswa 

antara lain kelmampuan yang dimiliki siswa telntang matelri yang akan 

disampaikan, seldangkan faktolr e lkstelrnal antara lain stratelgi pe lmbellajaran 

yang digunakan guru dalam dalam prolse ls be llajar melngajar. 

c. Be lntuk dan Tipel Hasil Be llajar  

Tipel hasil bellajar yang diharapkan dapat dicapai pelse lrta didik 

pe lnting dikeltahui guru, agar guru dapat melrancang pelngajaran se lcara telpat 

dan pe lnuh arti. Seltiap prolse ls be llajar melngajar ke lbe lrhasilannya diukur dari 

se lbe lrapa jauh hasil bellajar yang dicapai pe lse lrta didik, dari selgi prolse lsnya. 

Artinya se lbe lrapa jauh tipel hasil bellajar yang dimili pelse lrta didik. Tipel hasil 

be llajar harus tampak dalam tujuan pelngajaran (tujuan intruksiolnal). Se lbab 

tujuan itulah yang akan dicapai ollelh prolse ls be llajar melngajar. 

Holwolrd kingsle ly me lmbagi tiga macam hasil bellajar : 

1) Ke lte lrampilan dan kelbiasaan  

2) Pe lnge ltahuan dan pelnge lrtian 

3) Sikap dan cita-cita 
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Masing-masing gollolngan dapat diisi delngan bahan yang dite ltapkan 

dalam kurikulum di selkollah. Melnurut Nana Sudyana, hasil be llajar 

ke lmampuan yang dimiliki siswa tellah ia melne lrima pelngalaman bellajarnya. 

Me lnurut Nana Sudyana dalam Blololm hasil bellajar melncakup tiga ranah, 

yaitu ranah kololgnitif, afelktif, dan psikoltolmo lrik. Ke ltiga ranah telrse lbut akan 

dijabarkan selbagai be lrikut:
57

 

1) Ranah kolgnitif, yaitu be lrkelnaan delngan hasil bellajar intelle ltual yang 

telrdiri dari elnam aspelk, yakni me lngingat, melmahami, melngaplikasikan, 

melnganalisis, me lnge lvaluasi, dan melncipta. 

2) Ranah afelktif, yaitu belrke lnaan delngan sikap yang te lrdiri dari lima aspelk, 

yaitu pe lnelrimaan, jawaban, pelne llitian, olrganisasi dan intelrnilasasi. 

3) Ranah psikolmoltolrik, yaitu be lrke lnaan de lngan hasil kelte lrampilan dan  

ke lmampuan yang be lrtindak. 

Ranah kolgnitif yang te llah dijellaskan di atas dapat diuraikan lagi 

melnjadi:
58

 

1) C1 (Me lngingat) 

Me lngingat adalah kelmampuan melmpelrolle lh kelmbali pelnge ltahuan 

yang re lle lvan dari me lmolri jangka panjang untuk me lmbandingkannya 

de lngan infolrmasi yang baru saja dite lrima. Dalam tahap melnge lnali, 

pe lse lrta didik melncari suatu infolrmasi dalam melmolri jangka panjang 

yang ide lntik atau mirip selkali delngan infolrmasi yang baru dite lrima. 
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Adapun prolse ls kolgnitif pada katelgolri melngingat adalah melngingat 

ke lmbali, melnye lbutkan, melnyatakan, melnuliskan. 

2) C2 (Me lmahami) 

Me lmahami melrupakan kelmampuan melngkolnstruksi makna dari 

pe lsan-pe lsan pelmbe llajaran, baik yang be lrsifat lisan, tulisan ataupun 

grafis, yang disampaikan mellalui pelngajaran, buku, atau layar kolmputelr. 

Pe lse lrta didik melmahami keltika melre lka melnghubungkan pe lnge ltahuan 

baru dan pelnge ltahuan lama melrelka. Prolse ls-prolse ls kolgnitif dalam 

katelgolri me lmahami melliputi melnafsirkan, melncolntolhkan, 

melngklasifikasikan, melrangkum, melnyimpulkan, melmbandingkan dan 

melnje llaskan. 

3) C3 (Me lngaplikasikan) 

Me lngaplikasikan adalah mellibatkan pe lnggunaan prolse ldur-

prolse ldur telrtelntu untuk melnge lrjakan solal latihan atau melnye llelsaikan 

masalah. Pelse lrta didik melmelrlukan latihan solal selhingga pe lse lrta didik 

telrlatih untuk melnge ltahui prolse ldur apa yang akan digunakan untuk 

melnye lle lsaikan solal. Katelgolri me lngaplikasikan telrdiri dari dua prolse ls 

kolgnitif, yakni me lnge lkse lkusi (ke ltika tugas hanya solal latihan) dan 

melngimple lmelntasikan (keltika tugas me lrupakan masalah). 

4) C4 (Me lnganalisis) 

Me lnganalisis adalah mellibatkan prolse ls melme lcah-melcah matelri 

jadi bagian-bagian ke lcil dan melne lntukan bagaimana hubungan 

antarbagian dan antara seltiap bagian dan struktur kelse lluruhannya. 
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Kate lgolri prolse ls me lnganalisis melliputi prolse ls-prolse ls kolgnitif 

melmbe ldakan, melngolrganisasi, dan melngatribusikan. 

5) C5 (Me lnge lvaluasi) 

Me lnge lvaluasi didelfinisikan selbagai melmbuat kelputusan 

be lrdasarkan kritelria dan standar. Kritelria-kritelria yang paling se lring 

digunakan adalah kualitas, elfelktivitas, elfisielnsi, dan kolnsiste lnsi. Krite lria-

kritelria ini ditelntukan ollelh siswa. Kate lgolri me lnge lvaluasi melncakup 

prolse ls-prolse ls kolgnitif melme lriksa (kelputusan-ke lputusan yang diambil 

be lrdasarkan kritelria intelrnal) dan melngkritik (kelputusan-ke lputusan yang 

diambil belrdasarkan kritelria elkste lrnal). 

6) C6 (Me lncipta) 

Me lncipta mellibatkan prolse ls me lnyusun e llelme ln-e llelme ln jadi 

se lbuah kelse lluruhan yang kolhe lre ln atau fungsiolnal. Tujuan-tujuan yang 

diklasifikasikan dalam melncipta yaitu me lminta pelse lrta didik melmbuat 

prolduk baru de lngan me lre lolrganisasi se ljumlah ellelme ln atau bagian jadi 

suatu po lla atau struktur yang tidak pe lrnah ada selbe llumnya. Me lncipta 

be lrisikan tiga prolse ls ko lgnitif, yaitu melrumuskan, melre lncanakan, dan 

melmprolduksi. 

Hasil be llajar yang dimaksud dalam pelne llitian ini adalah hasil bellajar 

dari aspelk ko lgnitif me lliputi : C4 (Me lnganalisis), C5 (Me lnge lvaluasi), C6 

(Me lncipta). 
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Telka Elvi dan E lndang Indriani pada tahun 2021 delngan judul pelne llitian Melta 

Analisis Molde ll Prolble lm Base ld Le larning dan Prolble lm Sollving te lrhadap 

Ke lmampuan Be lrpikir Kritis Mata pellajaran Matelmatika Siswa Selkollah Dasar 

Hasil pe lne llitian melnunjukkan molde ll prolblelm baseld le larning dan prolblelm 

sollving sangat be lsar pe lngaruh telrhadap kelmampuan belrpikir kritis matelmatika. 

Telrdapat pelrsamaan delngan pe lne llitian ini yaitu melnggunakan molde ll 

pe lmbellajaran prolblelm sollving. Se ldangkan pe lrbeldaanya pada tidak 

melnggunakan indikatolr ke ltelrampilan be lrpikir kritis meltolde l melnggunakan 

melta analisis.
59

 

2. Rian Sugiantol, Niki Dian Pelrmana P dan Diniya pada tahun 2020 delngan judul 

pe lnellitian Melta-Analisis: Pe lne lrapan Molde ll Pe lmbellajaran prolble lm sollving 

untuk melningkatkan keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi siswa SMP pada 

Pe lmbellajaran IPA-Fisika. Hasil analisis dipe lrollelh ke lsimpulan bahwa 

pe lnelrapan moldell pelmbe llajaran prolble lm sollving dapat melningkatkan hasil 

be llajar siswa delngan rata-rata 55,45 delngan katelgolri se ldang. Untuk ke llolmpolk 

artikell delngan variabell te lrikat kelte lrampilan belrpikir krelatif, keltelrampilan 

be lrpikir kritis, kelte lrampilan prolse ls sains ke ltelrampilan pelme lcahan masalah dan 

ke lmampuan meltakolgnisi yang ke lse lmuanya itu te lrgollolng se lbagai ke lte lrampilan 

be lrpikir tingkat tinggi dipe lrollelh rata-rata pelningkatan selbe lsar 56,65 delngan 

katelgolri se ldang. Te lrdapat pelrsamaan delngan pe lne llitian ini yaitu melnggunakan 
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moldell pelmbe llajaran prolble lm sollving. Se ldangkan pe lrbeldaanya pada tidak 

melnggunakan indikatolr ke lte lrampilan belrpikir kritis dan meltolde l melnggunakan 

melta analisis.
60

 

3. Ana Apriani be lrjudul “Pelngaruh Me ltolde l Prolble lm Sollving Te lrhadap 

Ke lte lrampilan Be lrpikir Kritis Siswa Pada Mata Pe llajaran IPS E lkolnolmi di Ke llas 

X SMA N 1 Pringgata Tahun Pellajaran 2016/2017.Hasil pe lne llitian telrse lbut 

melnunjukkan bahwa adanya pe lngaruh meltoldel prolblelm sollving te lrhadap 

ke ltelrampilan belrpikir kritis pada mata pellajaran IPS E lkolnolmi ke llas X SMA N 

1 Pringgrata. Hal ini ditunjukkan dari hasil pelrhitungan re lgre lsi linielr se lde lrhana 

dipelrolle lh pe lrsamaan Y = 11,996+1,774X te lrse lbut melnunjukkan bahwa se ltiap 

ke lnaikan 1 unit X akan melngakibatkan 11,996 ke lnaikan untuk Y.”
61

 

C. Kerangka Berpikir 

Ke lrangka be lrpikir bisa kita ambil dari masalah yang se ldang di alami pada 

saat ini. Se ltellah dilakukannya surve ly awal ke l SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan 

Be ljangkar Ke lcamatan Batahan dikeltahui masalah yang te lrjadi di selkalollah 

telrse lbut khususnya di kellas VII adalah relndahnya ke lmampuan belrpikir kritis 

siswa ditandai delngan re lndahnya nilai tels yang sudah dilakukan .  

Se ljalan delngan be lrpikir kritis siswa yang relndah telrdapat selbuah meltoldel 

yang umum digunakan dalam prolse ls pe lmbe llajaran yang be lrnama meltoldel prolble lm 

so llving. Prolblelm sollving me lrupakan meltoldel pe lmbe llajaran yang be lrtitik folkus 

                                                             
60 Rian Sugianto l, Niki Dian Permana P dan Diniya, “Penerapan Mo ldel 
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pada pelmelcahan suatu masalah. Meltoldel ini di laksanakan delngan melmbe lrikan 

masalah kelpada siswa untuk di cari sollusinya se lndiri ,guru hanya me lnjadi 

pe lngarah atau pelmbimbing jika telrdapat sollusi yang kurang baik atau 

melle lncelngdari yang se lharusnya.  

Se ltellah dilakukannya me ltolde l prolblelm so llving diharapkan kelmampuan 

be lrpikir kritis siswa melningkat, selrta daya siswa melningkat. Hal ini dikarelnakan 

pada saat pelmbe llajaran siswa langsung yang me lncari solslusinya bukan dari buku 

atau guru. Hal ini juga belrdampak pada ke lmampuan siswa dalam melnye lle lsaikan 

masalah-masalah yang se ldang dihadapi. 

Be lrdasarkan ke lrangka be lrfikir di atas dapat di buat suatu hipolte lsis dimana 

prolble lm sollving (X) belrpe lngaruh te lrhadap ke lmampuan belrfikir kritis siswa (Y) 

D. Hipotesis 

Hipolte lsis adalah melngutarakan jawaban se lmelntara telrhadap masalah yang 

akan ditelliti. Hipoltelsis me lnjadi telruji apabila selmua ge ljala yang timbul tidak 

be lrtelntang delngan hipolte lsis telrse lbut. Hipolte lsis me lrupakan suatu pelrnyataan, 

ke lsimpulan atau pelndapat yang dapat dikatakan bellum se llelsai atau masih kurang 

yang be lrsifat selmelntara. Selcara statistik hipolte lsis melrupakan suatu pelrnyataan 

telntang ke laadan polpulasi yang akan diuji delngan me lnggunakan statistik sampell. 

Se ldangkan se lcara telolritis hipolte lsis me lrupakan suatu pelrnyataan telntang ke ladaan 

polpulasi delngan melnggunkan uji kelbe lrhasilannya. Hipolte lsis melnjadi telruji 

apabila selmua ge ljala yang timbul tidak belrtelntangan de lngan hipoltelsis te lrse lbut. 
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Adapun hipolte lsis dalam pelnellitian ini adalah selbagai be lrikut :62 

Ha     : Te lrdapat pelngaruh se lcara signifikan Pe lmbellajaran Molde ll Prolblelm Sollving 

Be lrolrie lntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skill) Telrhadap Hasil 

Be llajar Matelmatika Siswa Ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 

Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan). 

H0 : Tidak Telrdapat pelngaruh se lcara signifikan Pelmbellajaran Molde ll   

Prolblelm Sollving Be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skill) 

Telrhadap Hasil Be llajar Matelmatika Siswa Ke llas VII SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan 

Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. Alasan pe lnelliti melmilih selkollah telrse lbut karelna 

be llum diadakan pelne llitian delngan judul yang sama yaitu pelngaruh pe lnggunaan 

meldia pelmbellajaran intelraktif telrhadap hasil bellajar siswa kellas VII SMP Ne lge lri 

3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. Pelnellitian ini mulai 

dilaksanakan pada tanggal 15 Nolve lmbe lr 2023. Se ldangkan untuk pelngumpulan 

data pelnellitian ini dimulai pada bulan Selptelmbe lr 2022 sampai sellelsai. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jelnis pe lnellitian ini adalah pelne llitian kuantitatif delngan me ltoldel quasi 

e lkspe lrimeln. Pe lne llitian elkspe lrimelntal melnggunakan suatu pe lrcolbaan yang 

dirancang selcara khusus guna me lmbangkitkan data yang dipe lrlukan untuk 

melnjawab pelrtanyaan pe lne llitian.
63

 

Se ldangkan Suharsimi Arikuntol me lngatakan, pelnellitian elkspe lrimeln 

melrupakan pelne llitian yang dimaksudkan untuk melnge ltahui ada tidaknya akibat 

dari “selsuatu” yang dike lnakan pada subjelk se llidik.
64

 Se llanjutnya sugiolnol juga 

melngatakan, meltolde l pelne llitian elkspe lrimelnt melrupakan pelnellitian yang 

digunakan untuk melncari pelngaruh tre latme lnt (pelrlakuan) telrtelntu.
65

 Pe lne llitian 
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dilakukan telrhadap kellas yang sudah telrse ldia atau tidak melmungkinkan 

pe lnelmpatan subjelk dilakukan selcara randolm. Bila dilakukan selcara randolm 

mungkin dapat me lnggangu siste lm atau kolndisi yang ada.
66

 De lsain E lkpelrimeln 

yang paling se lring digunakan adalah olne l grolup pre ltelst polsttelst delsign, hal ini 

dikarelnakan delsai ini melmungkinkan pe lne lliti untuk dapat lelbih mudah mellakukan 

pe lnellitian selrta melnye lsuaikannya de lngan kolndisi se lkollah atau olbjelk pe lnellitian.
67

 

Dalam pelne llitian ini kellas dibelri elkspe lrimeln akan dilakukan pelmbellajaran 

de lngan molde ll pro lble lm sollving be lrolrielntasi HOlTS (highe lr olrde lr thinking skills). 

Molde ll pelmbellajaran ini dilakukan untuk melnge ltahui bagaimana pelngaruh 

pe lmbellajaran moldell prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (highe lr olrde lr thinking 

skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 

Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi Pe lnellitian 

Polpulasi adalah selmua individu yang me lnjadi sumbelr pe lngambilan 

sampell, yang te lrdiri atas olbje lk-olbje lk yang me lmiliki kualitas dan kelraktelristik 

telrte lntu yang dite lrapkan ollelh pelne lliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulan.
68

 

Be lrdasarkan pelnge lrtian polpulasi telrse lbut dapat disimpulkan bahwa polpulasi 

adalah kelse lluruhan ge ljala atau satuan yang ingin di te lliti dalam pelne llitian ini 

yang me lnjadi polpulasi adalah selluruh siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 
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Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan Tahun Ajaran 2022-2023 yang 

telrdiri dari satu kellas delngan jumlah 28 olrang.  

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Kelas VII 

Nol Ke llas Jumlah siswa 

1 VII 28 
 

2. Sampell Pe lne llitian  

Sampelll ialah selrumpunan kelcil yang me lmiliki karaktelristik telrtelntu.
69

 

Pada pe lnellitian ini, pelngambilan sampe ll dilakukan delngan te lknik nolnn 

prolbolbilityy samplingg yaitu sampling jelnuh. Sampell jelnuh adalah telknik 

pe lngambilan sampell jika selmua anggolta polpulasi dijadikan sampell.
70

 De lngan 

de lmikian yang me lnjadi sampell dalam pelne llitian adalah selmua siswa kellas VII 

tahun ajaran 2022-2023 yaitu se lbanyal 28 sampell.
71

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam melnguji suatu hipoltelsis, kita melme lrlukan data. Untuk melmpe lrollelh 

data telrse lbut kita melme lrlukan instrumeln pe lnellitian. Instrume ln pelne llitian 

melrupakan alat ukur yang digunakan dalam pe lnellitian, yaitu alat yang digunakan 

untuk melngukur fe lnolme lna (variabell) yang diamati.
72

 Pe lnellitian ini belrdasarkan 

variabe ll belbas (X) yaitu pe lnggunaan moldell pe lmbellajaran prolble lm sollving 

be lrolrielntasi Highelr olrde lr thingking skills pada pelmbellajaran matelmatika, 
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se ldangkan variabe ll telrikatnya (Y) adalah hasil bellajar matelmatika.selhingga untuk 

melmpe lrollelh data dipelrlukan instrumelnt pelngumpulan data. Instrumelnt 

pe lngumpulan data yang digunakan pada pe lnellitian ini adalah tels. 

Instrume ln yang dilakukan dalam pelnellitian ini belrupa tels dalam belntuk 

uraian, Tels dilakukan pada awal pelmbellajaran (prel-telst) dan pada akhir 

pe lmbellajaran (polst-te lst) pada pelmbellajaran matelmatika pada kellas VII. Hasil 

ke ldua tels ini akan dibandingkan (diuji pe lrbeldaanya), pe lrbe ldaan yang signifikan 

antara awal pelmbellajaran dan pada akhir pelmbe llajaran melnunjukkan pelngaruh 

pe lrlakuan yang dibe lrikan. 

1. Tels 

Tels me lrupakan suatu telknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

mellaksanakan kelgiatan pelngukuran, yang di dalamnya te lrdapat belrbagai 

pe lrtanyaan, pelrnyataan, atau selrangkaian tugas yang harus dikelrjakan atau 

dijawab ollelh pe lse lrta didik untuk melngukur aspe lk pelrilaku pelse lrta didik, yang 

melme lnuhi taksolnolmi blololm.
73

 

Se lbagai gambaran, belrikut ini disajikan kisi-kisi instrumelnt pelne llitian 

dalam tabell dibawah ini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes 

No Materi Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

1 Pe lrtidaksamaan  Siswa mampu me lnganalisis 

antara solal pelrbandingan 

pe lrtidaksamaan linelar satu 

variabe ll  

1 dan 2 

 

 

C4 

2 Pe lrtidaksamaan  Siswa mampu melnge lvaluasi 3 dan 4  
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Line lar Satu 

Variabell 

solal Pe lrbandingan Satu 

Variabell keldalam belntuk yang 

se lde lrhana 

 

C5 

3 Pe lrtidaksamaan 

Line lar Satu 

Variabell 

 Siswa mampu melrancang solal 
atau melmpreldiksi solal 

Pe lrbandingan Satu Variabell 

5 

 

C6 

 

Se ltellah adanya kisi-kisi te ls, maka sellanjutnya yaitu melmuat rubrik 

pe lnilaian. Rubrik adalah suatu panduan bagi fasilitatolr pelmbe llajaran untuk 

mellakukan pelnilaian yang kolnsiste ln dan dapat dipelrtanggungjawabkan 

telrhadap mutu pelke lrjaan siswa.  Me lnurut Spande ll telrdapat dua jelnis rubrik 

pe lnilaian dalam pelmbe llajaran yaitu rubrik pelnilaian hollictic dan rubrik 

pe lnilaian analytics. Adapun pe ldolman rubrik pe lnilaian dalam pelne llitian ini 

yaitu: 

Tabel 3.3 

  Rubrik Penilaian Tes
74

 

Nol De lskripsi Kolmpe lte lnsi Skolr 

1 

Siswa mampu melnganalisis antara solal 

pe lrbandingan pelrtidaksamaan linelar satu 

variabe ll delngan sangat baik 

4 

Siswa mampu melnganalisis antara solal 

pe lrbandingan pelrtidaksamaan linelar satu 

variabe ll delngan baik 

3 

Siswa mampu melnganalisis antara solal 

pe lrbandingan pelrtidaksamaan linelar satu 

variabe ll delngan cukup baik 

2 

Siswa mampu melnganalisis antara solal 

pe lrbandingan pelrtidaksamaan linelar satu 

variabe ll delngan kurang baik 

1 

2 

Siswa mampu melmbandingkan suatu meltolde l 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan. 

Me lngkritisi suatu pelnye llelsaian dan 

melmpe lrbaiki  apabila telrdapat kelsalahan pada 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan de lngan 

sangat baik 

4 

Siswa mampu melmbandingkan suatu meltolde l 3 
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pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan. 

Me lngkritisi suatu pelnye llelsaian dan 

melmpe lrbaiki  apabila telrdapat kelsalahan pada 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan de lngan 

baik 

Siswa mampu melmbandingkan suatu meltolde l 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan. 

Me lngkritisi suatu pelnye llelsaian dan 

melmpe lrbaiki  apabila telrdapat kelsalahan pada 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan de lngan 

cukup baik 

2 

Siswa mampu melmbandingkan suatu meltolde l 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan. 

Me lngkritisi suatu pelnye llelsaian dan 

melmpe lrbaiki  apabila telrdapat kelsalahan pada 

pe lnye lle lsaian STPLSV yang dibe lrikan de lngan 

kurang baik 

1 

3 

Siswa mampu melmilah dan melmbuktikan 

jawaban pilihan antara dua pilihan jawaban  

melnge lnai sifat-sifat pelrtidaksamaan de lngan 

sangat baik 

4 

Siswa mampu melmilah dan melmbuktikan 

jawaban pilihan antara dua pilihan jawaban  

melnge lnai sifat-sifat pelrtidaksamaan de lngan 

baik 

3 

Siswa mampu melmilah dan melmbuktikan 

jawaban pilihan antara dua pilihan jawaban  

melnge lnai sifat-sifat pelrtidaksamaan de lngan 

cukup baik 

2 

Siswa mampu melmilah dan melmbuktikan 

jawaban pilihan antara dua pilihan jawaban  

melnge lnai sifat-sifat pelrtidaksamaan de lngan 

kurang baik 

1 

 

E. Pengembangan Instrumen 

Se lbe llum pelne lliti melnggunakan instrumelnt/te lst untuk melnggunakan 

variabe ll yang dite lliti maka pelne lliti telrlelbih dahulu melmvalidkan tels/solal de lngan 

melnggunakan uji validitas dan uji relliabilitas. Jika instrumeln alat ukur telrselbut 

tidak valid maupun relliablel, maka tidak akan dipelrollelh hasil yang baik. Uji colba 

yang dilakukan melliputi selbagai be lrikut : 
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1. Uji Validitas 

Validitas belrasal dari kata validity yang be lrarti seljauh mana keltelpatan 

dan kelce lrmatan suatu alat ukur dalam me llakukan fungsi ukurnya. Scarvia B. 

Ande lrsoln dkk yang dikutip Ali Hamzah melnyatakan: “A telst is valid it 

me lasure ls what it purpolse l tol me lasure l – suatu tels dikatakan valid apabila tels 

telrse lbut melngukur apa yang he lndak diukur.
75

 Untuk melnghitung validitas 

suatu butir so lal, pelne lliti melnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan 

melnggunakan uji Pelarsoln colrre llatioln yaitu melmbandingkan nilai Pelarsoln 

colrre llatioln yang        =0,4444 de lngan krite lria validitas tels, yaitu se lbagai 

be lrikut: 

a. Apabila nilai Pelarsoln colrre llatioln >       , maka butir solal tels valid 

b. Apabila nilai Pelarsoln colrre llatioln <       , maka butir solal tels tidak valid. 

Table 3.4 

Validitas Tes Pretest Hasil Belajar Siswa 

Butir solal Nilai         Nilai         ke ltelrangan 

1 0,661 0,4444 Valid  

2 0,753 0,4444 Valid  

3 0,794 0,4444 Valid  

4 0,782 0,4444 Valid  

5 0,840 0,4444 Valid  

 

Table 3.5 

Validitas Tes Posttest Hasil Belajar Siswa 

Butir solal Nilai         Nilai         ke ltelrangan 

1 0,670 0,4444 Valid  

2 0,811 0,4444 Valid  

3 0,869 0,4444 Valid  

4 0,782 0,4444 Valid  

5 0,824 0,4444 Valid  
 

                                                             
 

75
 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2020), hlm 214. 



50 
 

 
 

Be lrdasarkan kritelria butir solal tels yang akan digunakan dalam 

melngambil data 10 butir solal, artinya solal telrse lbut dapat digunakan untuk 

melnge ltahui hasil bellajar siswa. Hasil pe lrhitungan nya te lrdapat pada lampiran 

12 dan 13. 

2. Uji Reliabilitas  

Re lliabell belrarti dapat dipelrcaya. Re lliabilitas tels dikatakan tinggi jika 

skolr yang dipe lrollelh itu akurat atau telpat, hasil tels ulangan sama, dan dapat 

dige lne lralisasikan telrhadap keladaan instrumeln te ls lain yang se lje lnis. Re lliabilitas 

yang me lnyatakan hubungan skolr yang dipelrolle lh delngan skolr lain diselbut 

se lbagai kolelfisie ln relliabilitas, yang ditunjukkan delngan re lntangan skolr dari 0 

sampai 1. Artinya se lmakin delkat delngan 1 be lrarti kolelfisieln re lliabilitas tinggi. 

Re lliabilitas yang digunakan untuk melngukur tels belntuk uraian adalah 

de lngan me lnggunakan rumus Alpha Crolwnbach delngan me lnggunakan aplikasi 

SPSS Ve lrsi 23. Untuk me lngukur re lliabilitas suatu variabell dapat dilakukan 

de lngan melmbandingkan nilai Pelarsoln Colrre llatioln de lngan       = 0,4444 

de lngan kritelria yaitu : 

a. Apabila nilai Pelarsoln Colrre llatioln (        >       ) maka instrumeln dapat 

dikatelgolrikan relliabell 

b. Apabila nilai Pelarsoln Colrre llatioln (        <       ) maka instrumeln dapat 

dikatelgolrikan tidak relliabell. 

Be lrdasarkan hasil uji re lliabilitas tels Pre lte lst, dipelrolle lh nilai         = 

0,23 dan tels Polsttelst dipe lrollelh        = 0,851 harga te lrse lbut dibandingkan 

de lngan harga       = 0,4444 se lhingga dapat disimpulkan bahwa solal telrse lbut 
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dikatelgolrikan belrsifat relliabell selhingga dapat dipelrgunakan dalam pelne llitian 

ini. Hasil pe lrhitungan nya dapat dilihat dalam lampiran 12 dan 13. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Bilangan yang me lnunjukkan sukar dan mudahnya se lsuatu solal diselbut 

indelks ke lsukaran (difficulty indelx). Be lsarnya inde lks ke lsukaran antara 0,00 

sampai delngan 1,0. Inde lks ke lsukaran ini melnunjukkan taraf kelsukaran solal. 

Solal de lngan inde lks ke lsukaran 0,00 bahwa solal itu telrlalu sukar. Se lbaliknya, 

indelks 1,0 me lnunjukkan bahwa solalnya telrlalu mudah. Indelks ke lsukaran 

dilambangkan delngan huruf P.
76

 Rumus untuk melncari belsar P adalah selbagai 

be lrikut: 

  
 

  
 

Dimana: 

  : Inde lks ke lsukaran 

  : Banyaknya siswa yang me lnjawab solal de lngan be ltul 

   : Jumlah selluruh siswa pe lse lrta tels 

 Klasifikasi intelrpre ltasi taraf kelsukaran : 

P = 0,00 sangat sukar 

0,00 < P ≤ 0,30 sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 se ldang 

0,70 < P ≤ 1,00 mudah 

P = 1,00 sangat mudah 
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Table 3.6 

Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen Pretest 

Butir solal Daya pe lmbe lda Ke lte lrangan  

1 0,71 Mudah  

2 0,64 Se ldang   

3 0,63 Se ldang   

4 0,54 Se ldang   

5 0,51 Se ldang   

 

Table 3.7 

Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen Posttest 

Butir solal Daya pe lmbe lda Ke lte lrangan  

1 0,75 Mudah  

2 0,7 Se ldang  

3 0,66 Mudah  

4 0,59 Se ldang  

5 0,52 Se ldang 

Hasil pe lrhitungan nya dapat dilihat dalam lampiran 14 dan 15. 

 

4. Daya Beda  

Daya pe lmbe lda solal adalah kelmampuan se lsuatu solal untuk 

melmbe ldakan antara siswa yang pandai (be lrkelmampuan tinggi) de lngan siswa 

yang boldolh (be lrke lmampuan relndah). Angka yang me lnunjukkan belsarnya daya 

pe lmbelda diselbut indelks de lskriminasi, disingkat de lngan D. Se lpe lrti halnya 

indelks ke lsukaran, indelks delskriminasi (daya pe lmbelda) belrkisar antara 0,00 

sampai 1,00. Hanya be ldanya, indelks ke lsukaran tidak melnge lnal tanda nelgatif 

teltapi pada indelks de lskriminasi ada tanda ne lgatif. Tanda nelgatif pada indelks 

de lskriminasi digunakan jika selsuatu solal “telrbalik” melnunjukkan kualitas telst. 

Yaitu anak pandai diselbut boldolh dan anak boldolh dise lbut pintar.
77

 Rumus 

untuk melncari indelks de lskriminasi (daya pe lmbelda) adalah: 
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Dimana: 

  : Jumlah pelse lrta tels 

   : Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk atas 

   : Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk bawah 

   : Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk atas yang me lnjawab solal 

de lngan be lnar 

   : Banyaknya pe lse lrta ke llolmpolk bawah yang me lnjawab solal 

de lngan be lnar 

   : Prolpolrsi pe lse lrta ke llolmpolk atas yang me lnjawab belnar 

   : Prolpolrsi pe lse lrta ke llolmpolk bawah yang melnjawab belnar 

De lngan krite lria selbagai belrikut : 

Dp ≤ 0,00 daya be lda butir tels sangat jelle lk  

0,00 < Dp ≤ 0,20 daya butir tels je llelk 

0,20 < Dp ≤ 0,40 daya butir tels cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 daya butir tels baik 

0,70 < Dp ≤ 1,00 daya butir tels sangat baik. 

Table 3.8 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pretest 

Butir solal Daya pe lmbe lda Ke lte lrangan 

1 0,19 Jellelk  

2 0,23 Cukup 

3 0,31 Cukup 

4 0,33 Cukup 

5 0,31 Cukup 
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Table 3.9 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Posttest 

Butir solal Daya pe lmbe lda Ke lte lrangan 

1 0,21 Cukup 

2 0,21 Cukup 

3 0,33 Cukup 

4 0,33 Cukup 

5 0,28 Cukup 

Hasil pe lrhitungan nya dapat dilihat dalam lampiran 16 dan 17. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam pelne llitian kuantitatif, analisis data melrupakan kelgiatan kelgiatan 

se ltellah data dari selluruh re lspolnde ln atau sumbelr data lain telrkumpul. Analisis data 

kuantitatif dapat dilakukan delngan me lnggunakan bantuan statistik, baik yang 

de lskriptif maupun yang infe lre lnsial telrgantung tujuannya.
78

 

1. Analisis Data Awal (Pre ltelst) 

a. Uji nolrmalitas  

Uji kelnolrmalan ini digunakan untuk melnge ltahui kelnolrmalan kellas. 

Pe lrhitungan dilakukan delngan  data yang dipelrolle lh dari nilai polstte lst. 

H0 = data belrdistribusi nolrmal 

Ha = data tidak belrdistribusi nolrmal. 

Adapun rumus yang digunakan adalah se lbagai belrikut : 

 

     X² = ∑ 
       

  

  
 

Ke lte lrangan : 

X
2
  : harga chi kuadrat 

f0 : fre lkue lnsi yang dipe lrollelh dari sampell/hasil o lbse lrvasi 

ft  : fre lkue lnsi yang dipe lrolle lh/diharapkan dalam sampell 
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se lbagai celrminan dari frelkue lnsi yang diharapkan dalam polpulasi. 

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan 

de lrajat kelbelbasan (dk) (r-1)(c-1), 𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dapat disimpulkan 

bahwa data belrdistribusi nolrmal. Jika data tidak belrdistribusi nolrmal maka 

akan digunakan uji noln-parameltrik yaitu Mann Whitne ly. 

b. Uji Holmolge lnitas 

 

Uji holmolge lnitas digunakan untuk melnge ltahui keladaan varians ke llas 

pre ltelst dan polstte lst, sama atau belrbe lda. Pelngujian ho lmolge lnitas ini 

melnggunakan uji varians dua pe lubah be lbas yang dise lbut uji-F. De lngan 

de lmikian uji hipoltelsis yang akan diuji adalah : 

Krite lria pelngujian adalah jika H0 dite lrima 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Delngan 

taraf nyata 5% dan dk pelmbilang = (n1-1) dan dk pelnye lbut (n2-2). Jika H0 

ditollak maka F me lmpunyai harga-harga lain. Se lhingga apabila varians tidak 

holmolge ln digunakan de lngan uji t atau Paire ld Sample ls Te lst. 

Ke lte lrangan: 

n1 : banyaknya data yang variansnya le lbih be lsar  

n2 : banyaknya data yang variansnya le lbih kelcil. 

2. Analisis Data Akhir (Polstte lst) 

a. Uji nolrmalitas  

Uji kelnolrmalan ini digunakan untuk melnge ltahui kelnolrmalan kellas. 

Pe lrhitungan dilakukan delngan  data yang dipelrolle lh dari nilai polstte lst. 

H0 = data belrdistribusi nolrmal 

Ha = data tidak belrdistribusi nolrmal. 



56 
 

 
 

Adapun rumus yang digunakan adalah se lbagai belrikut : 

 

     X² = ∑ 
       

  

  
 

Ke lte lrangan : 

X
2
 : harga chi kuadrat 

f0 : fre lkue lnsi yang dipe lrollelh dari sampell/hasil olbse lrvasi 

ft : fre lkue lnsi yang dipe lrollelh/diharapkan dalam sampell selbagai 

celrminan dari frelkuelnsi yang diharapkan dalam polpulasi. 

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan 

de lrajat kelbelbasan (dk) (r-1)(c-1), 𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dapat disimpulkan 

bahwa data belrdistribusi nolrmal. Jika data tidak belrdistribusi nolrmal maka 

akan digunakan uji noln-parameltrik yaitu Mann Whitne ly. 

b. Uji Holmolge lnitas 

Uji holmolge lnitas digunakan untuk melnge ltahui keladaan varians ke llas 

pre ltelst dan polstte lst, sama atau belrbe lda. Pelngujian ho lmolge lnitas ini 

melnggunakan uji varians dua pe lubah be lbas yang dise lbut uji-F. De lngan 

de lmikian uji hipoltelsis yang akan diuji adalah : 

Krite lria pelngujian adalah jika H0 dite lrima 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Delngan 

taraf nyata 5% dan dk pelmbilang = (n1-1) dan dk pelnye lbut (n2-2). Jika H0 

ditollak maka F me lmpunyai harga-harga lain. Se lhingga apabila varians tidak 

holmolge ln digunakan de lngan uji t atau Paire ld Sample ls Te lst. 

Ke lte lrangan: 

n1 : banyaknya data yang variansnya le lbih be lsar  

n2 : banyaknya data yang variansnya le lbih kelcil. 
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c. Uji Pe lrbe ldaan Rata-rata 

Untuk me lnguji pe lrbe ldaan rata-rata keldua ke llas se ltellah dibelrikan 

pe lrlakuan dipakai rumus uji-t. Se llanjutnya uji-t ini juga digunakan untuk 

melne lntukan pelngaruh moldell prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr 

Olrde lr Thinking Skills). Hipolte lsis yang akan diuji adalah selbagai belrikut : 

Jika H0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 belrarti hasil bellajar dilihat dari hasil bellajar siswa 

ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan 

Batahan yang me lnggunakan moldell prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills) tidak lelbih baik dari rata-rata hasil  

matelmatika siswa yang tidak melnggunakan molde ll pro lblelm sollving 

be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills).  

Jika Ha = 𝜇1>𝜇2 belrarti hasil bellajar dilihat dari hasil bellajar siswa 

ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan 

Batahan Kabupate ln yang me lnggunakan moldell prolble lm sollving 

be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) tidak lelbih baik dari 

rata-rata hasil bellajar matelmatika siswa yang tidak me lnggunakan moldell 

prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills). 

3. Uji Hipolte lsis  

Untuk analisis data hipolte lsis dilakukan uji statistik (signifikan)  

de lngan uji pelrbe ldaan rata-rata (uji-t) se lbagai be lrikut: 

a. Me lmbuat hipoltelsis dalam belntuk moldell statistik  

Ha: µA ≠ µB 

H0:µA = µB 
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b. Me lmbuat hipolte lsis dalam belntuk kalimat 

H0 = Tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan dari pelngaruh molde ll 

prolble lm sollving belrolrie lntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) 

telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

Ha = Te lrdapat pelngaruh yang signifikan dari pelngaruh molde ll prolble lm 

sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) telrhadap 

hasil bellajar matelmatika siswa kellas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 

Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

c. Melnelntukan relsikol kelsalahan atau taraf nyata (α) selbelsar 5% 

d. Melnelntukan uji yang digunakan 

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampell, karelna  data 

be lrbelntuk intelrval/rasiol. 

e. Kaidah pe lngujian 

Jika nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditelrima. 

 Jika nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha dite lrima. 

f. Melnghitung nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan me lne lntukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

1) Me lnghitung nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 delngan SPSS ve lrsi 23. 

2)  Me lne lntukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang dite lntukan de lngan me lnggunakan   tabe ll 

distribusi t de lngan cara : taraf signifikan α = 
   

 
 

    

 
 = 0,025 (dua 

arah) delngan dk =   (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

g. Me lmbandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah untuk melnge ltahui H0 ditollak 

atau ditelrima belrdasarkan kaidah pelngujian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakukan di kellas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan 

Be ljangkar Ke lcamatan Batahan delngan jumlah polpulasi 1 ke llas se lbanyak 28 

siswa, dan sampell pelne llitian selbanyak 1 kellas. Dimana kellas VII se lbagai ke llas 

pe lnellitian delngan jumlah siswa se lbanyak 28. De lngan hasil be llajar siswa yang 

sama dibuktikan delngan hasil prelte lst dan polsttelst. 

B. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

1. Distribusi Fre lkue lnsi Nilai Awal (Pre ltelst) 

Data yang dide lskripsikan adalah data hasil Preltelst siswa ke llas VII 

SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan yang be lrisi 

telntang nilai awal kellas selbe llum dibelri trelatmeln (pelrlakuan). Data 

didelskripsikan untuk melmpe lrollelh gambaran telntang karaktelristik variabell 

pe lnellitian.  

Daftar distribusi frelkue lnsi nilai awal (Preltelst) dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) 

Nol Inte lrval Fre lkue lnsi Pre lse lntasel 

1 25-30 6 21% 

2 31-36 3 11% 

3 37-42 8 29% 

4 43-48 4 14% 

5 49-54 5 18% 

6 55-60 2 7% 
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Se ltellah dipelrollelh nilai delskripsi data dalam belntuk distribusi 

fre lkuelnsi, se llanjutnya dilakukan pelrhitungan nilai-nilai statistik yang 

melnyatakan ukuran-ukuran pe lmusatan data dan pelnye lbaran data selpe lrti melan, 

meldian, moldus, simpangan baku, dan varians. Pe lrhitungan selle lngkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. Be lrikut delskripsi nilai Prelte lst dihitung de lngan 

melnggunakan SPSS Ve lrsi 23, yang disajikan pada tabell belrikut :  

Tabel 4.2 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) 

 

 

Hasil pe lrhitungan nya dapat dilihat dalam lampiran 20. 

Be lrdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabell di atas sellanjutnya 

dapat disimpulkan bahwa nilai Preltelst celnde lrung me lmusat kel nilai 40.71 

telrmasuk dalam katelgolri kurang dan be lrdasarkan nilai standar delviasi dapat 

disimpulkan bahwa nilai Prelte lst celndelrung me lnye lbar pada nilai 9.498 dari 

nilai rata-rata. Delngan delmikian standar de lviasi yang dihasilkan melnunjukkan 

bahwa data telrse lbut belrsifat ho lmolge ln kare lna nilai standar delviasi yang ke lcil 

dan melmpunyai se llisih yang be lsar de lngan nilai rata-rata. 

Nol De lskripsi Data Ke llas VII 

1 Me lan 40.71 

2 Me ldian 40.00 

3 Moldus 40 

4 Range l 35 

5 Std. De lviasi 9.498 

6 Varians 90.212 

7 Nilai Minimum 25 

8 Nilai Maksimum 60 
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Be lrdasarkan tabell data distribusi awal di atas akan dibuat gambaran 

karaktelristik pelnellitian yaitu be lrupa histolgram dari data kello lmpolk di atas 

se lbagai be lrikut. 

 

Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa 

 

2. Distribusi Fre lkue lnsi Nilai Akhir (Polsttelst) 

Data yang dide lskripsikan adalah data hasil polste lst siswa kellas VII SMP 

Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan yang be lrisi 

telntang nilai akhir seltellah dibelri trelatmeln (pelrlakuan). Seltellah pelne lliti 

melndapatkan data awal, se llanjutnya pe lne lliti melnggunakan molde ll prolblelm 

sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) di kellas VII.  

Daftar distribusi frelkue lnsi nilai akhir (polsttelst) siswa dapat dilihat pada 

tabell belrikut. 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) 

 

Nol Inte lrval Fre lkue lnsi Pre lse lntasel 

1 45-53 5 18% 

2 54-62 10 36% 

3 63-71 8 29% 

4 72-80 2 7% 

5 81-89 1 4% 

6 90-98 2 7% 

 

Se ltellah dipelrollelh nilai delskripsi data dalam belntuk distribusi frelkuelnsi, 

se llanjutnya dilakukan pelrhitungan nilai-nilai statistik yang me lnyatakan 

ukuran-ukuran pelmusatan data dan pelnye lbaran data selpelrti melan, meldian, 

moldus, simpangan baku, dan varians. Pelrhitungan selle lngkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. Be lrikut delskripsi nilai polsttelst dihitung de lngan me lnggunakan 

SPSS Ve lrsi 23, yang disajikan pada tabell be lrikut :  

Tabel 4.4 

Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) 

 

 

Hasil pe lrhitungan nya dapat dilihat dalam lampiran 21. 

Be lrdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabell di atas sellanjutnya dapat 

disimpulkan bahwa nilai Polsttelst ce lndelrung me lmusat kel nilai 63.93 telrmasuk 

dalam katelgolri baik dan belrdasarkan nilai standar delviasi dapat disimpulkan 

Nol De lskripsi Data Ke llas VII 

1 Me lan 63.93 

2 Me ldian 60 

3 Moldus 70 

4 Range l 50 

5 Std. De lviasi 12.864 

6 Varians 165.476 

7 Nilai Minimum 45 

8 Nilai Maksimum 95 
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bahwa nilai Polsttelst ce lndelrung me lnye lbar pada nilai 12.864 dari nilai rata-rata. 

De lngan de lmikian standar delviasi yang dihasilkan di kellas melnunjukkan bahwa 

data telrse lbut be lrsifat holmolge ln kare lna nilai standar delviasi yang ke lcil dan 

melmpunyai se llisih yang be lsar de lngan nilai rata-rata. 

Be lrdasarkan tabell distribusi frelkue lnsi yang dipe lrolle lh dari nilai polsttelst 

siswa di atas dapat digambarkan mellalui grafik histolgram se lbagai be lrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Histogram Posttest Siswa 

 

C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Data Pretest 

a. Uji Nolrmalitas  

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnge ltahui kelnolrmalan data kellas 

VII se lbanyak 28 siswa. Pe lrhitungan dilakukan dari nilai yang didapat dari 
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pre ltelst. Uji nolrmalitas dalam pelne llitian ini melnggunakan uji Shapirol-Wilk 

yaitu de lngan me lnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan kritelria uji: 

Jika nilai siginifikan (Sig.) > 0,05 maka data preltelst be lrdistribusi nolrmal. 

Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data preltelst be lrdistribusi tidak 

nolrmal. 

Be lrdasarkan hasil analisis nolrmalitas de lngan me lnggunakan uji 

Shapirol-Wilk delngan bantuan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 dipelrolle lh hasil 

signifikan yaitu 0,181 > 0,05 be lrarti de lngan de lmikian dapat disimpulkan 

bahwa data preltelst be lrdistribusi nolrmal. Untuk pe lrhitungan dapat dilihat 

pada lampiran 22.  

b. Uji Holmolge lnitas  

Uji holmolge lnitas varians digunakan untuk melnge ltahui ke ladaan seltiap 

ke llolmpolk, sama apakah belrbelda. Misalnya untuk pelngujian holmolge lnitas 

melnggunakan uji varians dua pelubah be lbas, de lngan hipolte lsis uji: 

     
    

  (varians holmolge ln) 

     
    

  (varians he ltelrolge ln) 

Uji holmolge lnitas data yang dilakukan de lngan me lnggunakan 

pe lrhitungan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan kritelria pelngujian: 

Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka dapat preltelst adalah holmolge ln (H0 

ditelrima) 

Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data preltelst adalah tidak holmolge ln 

(Ha dite lrima) 
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Be lrdasarkan hasil analisis holmolge lnitas data preltelst delngan 

melnggunakan bantuan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 dipelrollelh nilai signifikan 

yaitu 0,103 > 0,05 be lrarti delngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa data 

pre ltelst belrdistribusi holmolge ln. Untuk pe lrhitungan selle lngkapnya dapat 

dilihat dalam lampiran 23. 

2. Data Akhir (Posttest)  

a. Uji Nolrmalitas   

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnge ltahui kelnolrmalan data kellas 

VII sampe ll selbanyak 28 siswa. Pe lrhitungan dilakukan dari nilai yang 

didapat dari prelte lst. Uji nolrmalitas dalam pe lnellitian ini melnggunakan uji 

Shapirol-Wilk yaitu de lngan me lnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan 

kritelrian uji:   

Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data preltelst be lrdistribusi nolrmal   

Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data prelte lst belrdistribusi tidak 

nolrmal. 

Be lrdasarkan hasil analisis nolrmalitas de lngan me lnggunakan uji 

Shapirol-Wilk delngan bantuan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 dipelrolle lh hasil 

signifikan yaitu 0,111 > 0,05. Be lrarti delngan de lmikian dapat disimpulkan 

bahwa data polsttelst be lrdistribusi nolrmal. Untuk pelrhitungannya dapat 

dilihat pada lampiran 22. 
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b. Uji Holmolge lnitas  

Uji holmolge lnitas varians digunakan untuk melnge ltahui ke ladaan 

se ltiap kellolmpolk, sama apakah belda. Misalnya untuk pe lngujian holmolge lnitas 

melnggunakan uji varians dua pelubah be lbas, de lngan hipolte lsis uji : 

 0:  1
2 
=  2

2
(varians holmolge ln)  

 𝑎:  1
2 

≠  2
2
 (varians he ltelrolge ln)  

Uji  holmolge lnitas data yang dilakukan delngan me lnggunakan 

pe lrhitungan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan kritelria pelngujian:   

Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data prelte lst adalah holmolge ln ( 0 

ditelrima)  

Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data preltelst adalah tidak holmolge ln 

( 𝑎 ditelrima)  

Be lrdasarkan hasil analisis holmolge lnitas data polsttelst de lngan 

melnggunakan bantuan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 dipelrolle lh nilai signifikansi 

Sig = 0,103 > 0,05 be lrarti delngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa data 

polsttelst be lrdistribusi holmolge ln. Untuk pe lrhitungan se llelngkapnya dapat 

dilihat dalam lampiran 23. 

c. Uji Pe lrbeldaan Dua Rata-Rata 

Analisis data de lngan uji t dan uji Paireld Sample ls Te lst digunakan 

untuk melnge ltahui apakah telrdapat pelrbe ldaan rata-rata dua sampell yang 

tidak belrpasangan. Pe lrsyaratan polkolk dalam uji Paireld Sample ls Te lst adalah 

data belrdistribusi nolrmal dan holmolge ln (tidak mutlak). Dari hasil analisis uji 

nolrmalitas dan holmolge lnitas maka kelsimpulan yang dipe lrollelh adalah data 
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be lrdistribusi nolrmal dan holmolge ln. Uji Paireld Samplels Te lst de lngan 

melnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan taraf signifikansi 5% atau 

0,05 de lngan hipoltelsis uji : 

 0: 𝜇1
 
= 𝜇 2

 
;   𝑎: 𝜇1

   𝜇 2 

Be lrdasarkan hasil analisis pelrhitungan de lngan me lnggunakan 

aplikasi SPSS Ve lrsi 23 nilai signifikansi (Sig. (2-taile ld)) = 0,00 < 0,05. 

Se lsuai delngan dasar pe lngambilan dari uji Paireld Sample ls Te lst, maka dapat 

disimpulkan nilai (Sig. (2-taileld)) yaitu 0,00 < 0,05, artinya  𝑎 dite lrima dan  

 0 ditollak. Pelrhitungan se lle lngkapnya dapat dilihat lampiran 24. 

D. Uji Hipotesis 

Dari hasil uji pelrsyaratan polstte lst yang te llah dilakukan bahwa kellas 

telrse lbut be lrdistribusi nolrmal dan holmolge ln, maka untuk me lnguji hipoltelsis 

digunakanlah uji statistik parameltrik delngan me lnggunakan rumus uji t dan uji 

Paireld Sample ls Te lst de lngan bantuan aplikasi SPSS Ve lrsi 23, yaitu uji pe lrbe ldaan 

rata-rata yang akan me lnelntukan pelngaruh moldell prolble lm sollving belrolrielntasi 

HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) pada matelri pelrtidaksamaan satu variabell. 

Hipolte lsis yang akan diuji adalah selbagai be lrikut :  

Jika  0: 𝜇1
 
> 𝜇 2 artinya rata-rata pelnggunaan moldell prolble lm sollving belrolrielntasi 

HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) te lrhadap hasil bellajar matelmatika siswa 

pada matelri pelrtidaksamaan satu variabe ll tidak lelbih baik dari rata-rata hasil 

be llajar bellajar tanpa melnggunakan molde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills).  
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Jika  0: 𝜇1
 
< 𝜇 2 artinya rata-rata molde ll prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills) telrhadap hasil bellajar siswa lelbih baik dari rata-

rata hasil bellajar tanpa melnggunakan molde ll prolblelm sollving belro lrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills). 

Be lrdasarkan data hasil analisis uji Paire ld Samplels Te lst dipe lrollelh nilai 

signifikansi (Sig.(2-taileld)) = 0,00. Se lsuai dasar pelngambilan uji Paireld Samplels 

Te lst, Disimpulkan (Sig.(2-taileld)) 0,00 < 0,05 artinya  𝑎 ditelrima dan  0  ditollak. 

Se lhingga de lngan delmikian dapat disimpulkan bahwa “ Terdapat Pengaruh 

Penggunaan Model Problem Solving Berorientasi HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 3 Satu Atap Bintungan Bejangkar Kecamatan Batahan.” 

Dari hasil pelrhitungan di atas telrlihat delngan je llas telrjadi pelnollakan  0 

dan pelnelrimaan  𝑎. Ollelh karelna itu  0: 𝜇1
 
< 𝜇 2 artinya rata-rata moldell prolblelm 

so llving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) telrhadap hasil bellajar 

pada matelri pelrtidaksamaan satu variabell lelbih baik dari rata-rata hasil bellajar 

siswa pada matelri pelrtidaksamaan satu variabell tanpa melnggunakan molde ll 

prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills). 

Be lrdasarkan hal telrse lbut maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa telrdapat 

pe lngaruh pe lnggunaan molde ll prolble lm sollving belrolrie lntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr 

Thinking Skills) pada matelri pe lrtidaksamaan satu variabell ke llas VII SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. Delngan de lmikian 

pe lnggunaan molde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking 

Skills) belrpelngaruh te lrhadap hasil bellajar matelmatika siswa. 



69 

 

 
 

E. Pembahasan Hasil Penelitian   

Pe lne llitian ini dilakukan di SMP Ne lge lri 3 Satu Atap Bintungan Be ljangkar 

Ke lcamatan Batahan. Yang mellibatkan kellas VII be lrjumlah 28 siswa. Pada bagian 

ini akan diuraikan delksripsi dan intelrpre ltasi data se lbagai hasil pelne llitian. 

De lskripsi data dilakukan telrhadap hasil bellajar siswa yang diajar delngan 

melnggunakan mo lde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking 

Skills). 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa ke llas VII dimulai pada 

kolndisi yang sama. Dikeltahui selte llah dilakukan pelngujian nolrmalitas dan 

holmolge lnitas pada data pre ltelst. Hasil pe lrhitungan me lnunjukkan bahwa nilai rata-

rata preltelst  = 41,07. 

Dari hasil analisis data, solal polsttelst yang dibe lrikan kelpada siswa untuk 

melngukur hasil be llajar siswa dipelrollelh nilai rata-rata = 63,78. Be lrdasarkan 

pe lngollahan data delngan me lnggunakan uji t, hasil prelte lst dan polsttelst me lmiliki 

pe lrbeldaan, dimana nilai (Sig. (2-taileld)) < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Delngan 

de lmikian  𝑎 ditelrima.  

Be lrdasarkan pe lnyajian dan analisis data yang sudah dilakukan 

melnunjukkan bahwa adanya pe lrbe ldaan antara 𝑡hitung delngan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil analisis 

de lngan uji t dipelrollelh  𝑡hitung = 6,800 dan dikeltahui nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan dkn = (28)-

2 = 26 dipelrollelh  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,056 maka  0 ditollak dan  𝑎 ditelrima yaitu telrdapat 

pe lngaruh molde ll prolblelm sollving belrolrie lntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking 

Skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Satu Atap 

Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan.  
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Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian yang dilakukan Telka E lvi dan E lndang 

Indriani pada tahun 2021 de lngan judul pe lnellitian Melta Analisis Molde ll Prolble lm 

Base ld Le larning dan Prolble lm Sollving te lrhadap Ke lmampuan Be lrpikir Kritis Mata 

pe llajaran Matelmatika Siswa Selkollah Dasar Hasil pe lne llitian melnunjukkan moldell 

prolblelm baseld le larning dan prolble lm sollving sangat be lsar pe lngaruh telrhadap 

ke lmampuan belrpikir kritis matelmatika. Te lrdapat pelrsamaan delngan pe lne llitian ini 

yaitu melnggunakan molde ll pelmbellajaran prolblelm sollving. Se ldangkan 

pe lrbeldaanya pada tidak melnggunakan indikatolr ke ltelrampilan belrpikir kritis 

meltolde l melnggunakan melta analisis.
79

 

Rian Sugiantol, Niki Dian Pelrmana P dan Diniya pada tahun 2020 delngan 

judul pelnellitian Melta-Analisis: Pe lne lrapan Molde ll Pelmbellajaran prolblelm sollving 

untuk melningkatkan ke ltelrampilan belrpikir tingkat tinggi siswa SMP pada 

Pe lmbellajaran IPA-Fisika. Hasil analisis dipelrolle lh kelsimpulan bahwa pelnelrapan 

moldell pelmbe llajaran prolblelm sollving dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 

de lngan rata-rata 55,45 delngan kate lgolri se ldang. Untuk ke llolmpolk artikell de lngan 

variabe ll telrikat keltelrampilan belrpikir kre latif, keltelrampilan belrpikir kritis, 

ke ltelrampilan prolse ls sains ke lte lrampilan pe lmelcahan masalah dan kelmampuan 

meltakolgnisi yang ke lse lmuanya itu telrgollolng se lbagai ke lte lrampilan belrpikir tingkat 

tinggi dipe lrollelh rata-rata pelningkatan se lbelsar 56,65 delngan kate lgolri se ldang. 

Telrdapat pelrsamaan delngan pe lne llitian ini yaitu me lnggunakan moldell 

                                                             
79

 Teka Evi dan Endang Indarini, “Meta Analisis Mo ldel Pro lblem Based Learning 

dan Pro lblem So llving terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata pelajaran Matematika 

Siswa Seko llah Dasar.” Jurnal (Kampar : Universitas Pahlawan 2021). hlm. 385. 
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pe lmbellajaran prolblelm sollving. Se ldangkan pe lrbeldaanya pada tidak melnggunakan 

indikatolr kelte lrampilan belrpikir kritis dan meltolde l melnggunakan melta analisis.
80

 

Ana Apriani belrjudul “Pelngaruh Me ltolde l Prolblelm Sollving Te lrhadap 

Ke lte lrampilan Be lrpikir Kritis Siswa Pada Mata Pe llajaran IPS E lkolno lmi di Ke llas X 

SMA N 1 Pringgata Tahun Pellajaran 2016/2017.Hasil pelne llitian telrse lbut 

melnunjukkan bahwa adanya pe lngaruh meltoldel prolblelm sollving te lrhadap 

ke ltelrampilan belrpikir kritis pada mata pellajaran IPS E lkolnolmi ke llas X SMA N 1 

Pringgrata. Hal ini ditunjukkan dari hasil pelrhitungan relgre lsi linielr se lde lrhana 

dipelrolle lh pelrsamaan Y = 11,996+1,774X te lrse lbut melnunjukkan bahwa seltiap 

ke lnaikan 1 unit X akan melngakibatkan 11,996 ke lnaikan untuk Y.”
81

 

De lngan de lmikian molde ll prolblelm sollving belrolrie lntasi HOlTS (Highe lr 

Olrde lr Thinking Skills) dapat melmpelngaruhi hasil bellajar matelmatika siswa 

de lngan adanya pe lningkatan nilai dipelrolle lh siswa. Siswa yang diajarkan delngan 

melnggunakan mo lde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking 

Skills) hasilnya lelbih baik. Pelnggunaan molde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills) mampu be lrpelran pe lnting kare lna bisa melnuntun 

pe lran dalam pelmbe llajaran belrjalan aktif. High olrde lr thingking skills melrupakan 

suatu prolse ls be lrpikir pelse lrta didik dalam lelve ll kolgnitif yang le lbih tinggi yang 

dikelmbangkan dari be lrbagai kolnse lp dan meltolde l kolgnitif dan taksolnolmi 

pe lmbellajaran selpe lrti prolblelm sollving, taksolnolmi blololm, dan taksolnolmi 

                                                             
80 Rian Sugianto l, Niki Dian Permana P dan Diniya, “Penerapan Mo ldel 

Pembelajaran pro lblem so llving untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMP pada Pembelajaran IPA-Fisika.” Skripsi (Riau : UIN Sultan Syarif Kasim 

2021) hlm 47. 
81 Ana Apriani, “Pengaruh Meto lde Pro lblem So llving Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Eko lno lmi di Kelas X SMA N 1 Pringgata 

Tahun Pelajaran 2016/2017.” Skripsi (Mataram : UIN Mataram 2017) hlm. 64. 
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pe lmbellajaran, dan pelnilaian. Seltellah me llakukan pe lnellitian di kellas SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan dapat disimpulkan bahwa 

moldell pe lmbellajaran sangat be lrpe lngaruh de lngan hasil be llajar matelmatika siswa 

salah satunya delngan me lnggunakan molde ll prolble lm sollving belro lrielntasi HOlTS 

(Highe lr Olrde lr Thinking Skills)  yang dapat melningkatkan selmangat siswa untuk 

be llajar. Hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa Siswa yang diajarkan delngan 

melnggunakan mo lde ll prolblelm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking 

Skills) hasilnya le lbih baik dalam capaian dibandingkan siswa yang diajarkan tanpa 

moldell prolble lm so llving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills). 

F. Keterbatasan Penelitian  

   Se lmua tahapan pelne llitian tellah dilaksanakan selsuai delngan langkah-

langkah yang sudah dite lrapkan dalam meltoldo llolgi pe lne llitian. Pellaksanaan 

pe lnellitian ini dilakukan delngan pe lnuh kelhati-hatian delngan langkah-langkah yang 

se lsuai delngan pro lse ldur tahapan pelne llitian. Hal ini dilakukan supaya melndapakan 

hasil selbaik mungkin. Melskipun de lmikian dalam pellaksanaan pelne llitian ini 

dirasakan adanya be lbe lrapa keltelrbatasan, diantaranya se lbagai be lrikut:   

1. Pe lne llitian ini hanya be lrtitik folkus pada pe llajaran matelmatika khususnya pada 

matelri pelrtidaksamaan satu variabell pada bagian dasar-dasar pe lrtidaksamaan 

se lhingga be llum dapat dilihat hasilnya pada polkolk matelri pelmbahasan 

pe lrtidaksamaan satu variabell lainnya.   

2. Pe lne llitian ini telrbatas karelna hanya ada satu kellas VII di se lkollah telrse lbut. 

3. Dalam pelnge lrjaan solal preltelst dan polsttelst, masih banyak siswa yang kurang 

pe lrcaya diri delngan jawaban nya se lndiri selhingga be lbe lrapa kali belrtanya 

de lngan te lman-telman nya 
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4. Molde ll prolble lm sollving be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) 

yang digunakan hanya me lmuat paparan matelri yang masih melnggunakan 

pe lmelcahan masalah selde lrhana selrta bellum selmpurna se lhingga akan melnjadi 

bahan lanjutan atau pelnarik untuk pelne lliti sellanjutnya de lngan melnggunakan 

moldell prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelne llitian dan analisis data, maka pelne lliti dapat melnarik 

ke lsimpulan bahwa telrdapat pelngaruh pe lmbellajaran molde ll prolblelm sollving 

be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji hipoltelsis yang 

melne lrangkan bahwa 𝑡      >𝑡      yaitu 6,800 > 2,056. Dari hasil pelrhitungan 

telrse lbut telrbukti bahwa    ditollak dan    dite lrima. Delngan de lmikian telrdapat 

pe lngaruh pe lnggunaan molde ll prolble lm sollving belrolrie lntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr 

Thinking Skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas VII SMP Ne lge lri 3 

Satu Atap Bintungan Be ljangkar Ke lcamatan Batahan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Dari pelne llitian yang te llah dilakukan pe lnelliti didapatkan hasil bahwa 

telrdapat pelngaruh molde ll prolble lm sollving belrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr 

Thinking Skills) telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa pada polkolk bahasan 

pe lrtidaksamaan satu variabell. Dibuktikan delngan hasil uji hipoltelsis bahwa 

𝑡      >𝑡      yaitu 6,800 > 2,056. Dari hasil pelrhitungan te lrse lbut telrbukti bahwa 

   ditollak dan    ditelrima. 

C. Saran 

Be lrdasarkan kelsimpulan pelnellitian, maka ada belbe lrapa saran dari pelnelliti 

dalam hal ini yaitu:   
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1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat melningkatkan diri dan aktif dalam kelgiatan 

be llajar-melngajar se lrta mampu melmelcahkan masalah matelmatika.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat melnarik pelrhatian siswa dalam prolse ls 

pe lmbellajaran dan sellalu melnggunakan moldell prolblelm sollving belrolrie lntasi 

HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) dalam pelmbellajaran matelmatika. 

3. Bagi Ke lpala Selkollah 

Kelpala se lkollah diharapkan melnyarankan guru-guru untuk melnggunakan 

moldell prolble lm sollving be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) pada 

pe lmbellajaran di dalam kellas. 

4. Bagi Pe lne lliti 

Pe lne lliti diharapkan dapat melnggunakan moldell prolble lm sollving 

be lrolrielntasi HOlTS (Highe lr Olrde lr Thinking Skills) untuk kelde lpannya. 
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DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 2 2 3 2 12 60  
2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75  
3 Siswa 3 3 3 2 3 2 13 65  
4 Siswa 4 2 2 3 3 2 12 60  
5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65  
6 Siswa 6 3 2 3 2 2 12 60  
7 Siswa 7 2 3 3 2 2 12 60  
8 Siswa 8 3 3 2 2 2 12 60  
9 Siswa 9 2 2 3 2 2 11 55  
10 Siswa 10 2 2 2 1 3 10 50  
11 Siswa 11 3 2 2 2 2 11 55  
12 Siswa 12 2 2 2 1 1 8 40  
13 Siswa 13 2 2 1 2 1 8 40  
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40  
15 Siswa 15 2 2 2 1 1 8 40  
16 Siswa 16 3 1 1 1 1 7 35  
17 Siswa 17 2 1 2 1 1 7 35  
18 Siswa 18 1 2 1 2 1 7 35  
19 Siswa 19 2 2 2 1 1 8 40  
20 Siswa 20 2 2 1 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 2 1 2 9 45  

22 Siswa 22 2 2 1 1 1 7 35  

23 Siswa 23 2 1 1 1 1 6 30  

24 Siswa 24 1 2 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 2 1 7 35  

26 Siswa 26 2 1 2 1 1 7 35  

27 Siswa 27 2 1 1 1 1 6 30  

28 Siswa 28 1 2 2 1 1 7 35  

Jumlah 60 54 53 46 43 256 1.280 
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DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 75  
2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75  
3 Siswa 3 3 3 3 3 2 14 70  
4 Siswa 4 2 3 3 3 3 14 70  
5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65  
6 Siswa 6 3 3 3 2 2 13 65  
7 Siswa 7 3 3 2 2 2 12 60  
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11 55  
9 Siswa 9 3 3 3 2 2 13 65  
10 Siswa 10 2 2 2 3 2 11 55  
11 Siswa 11 3 2 2 2 1 10 50  
12 Siswa 12 3 2 2 1 1 9 45  
13 Siswa 13 1 1 2 2 1 7 35  
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40  
15 Siswa 15 2 1 2 2 1 8 40  
16 Siswa 16 3 2 2 1 1 9 45  
17 Siswa 17 2 2 2 1 1 8 40  
18 Siswa 18 1 3 1 2 1 8 40  
19 Siswa 19 2 2 2 2 1 9 45  
20 Siswa 20 1 2 2 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 1 1 1 7 35  

22 Siswa 22 2 2 2 1 2 9 45  

23 Siswa 23 2 2 2 1 1 8 40  

24 Siswa 24 2 1 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 1 1 6 30  

26 Siswa 26 2 1 1 1 2 7 35  

27 Siswa 27 2 2 1 1 1 7 35  

28 Siswa 28 2 2 1 2 1 8 40  

Jumlah 63 59 56 50 44 272 1.360 
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Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Soal Pretest 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 Total 

X01 Pearson Correlation 1 .368 .342 .423
*
 .434

*
 .661

**
 

Sig. (2-tailed)  .054 .075 .025 .021 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X02 Pearson Correlation .368 1 .514
**
 .481

**
 .532

**
 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .054  .005 .010 .004 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X03 Pearson Correlation .342 .514
**
 1 .476

*
 .678

**
 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .075 .005  .010 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X04 Pearson Correlation .423
*
 .481

**
 .476

*
 1 .585

**
 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .010 .010  .001 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X05 Pearson Correlation .434
*
 .532

**
 .678

**
 .585

**
 1 .840

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .004 .000 .001  .000 

N 28 28 28 28 28 28 

Total Pearson Correlation .661
**
 .753

**
 .794

**
 .782

**
 .840

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 28 28 28 28 28 28 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika         >        
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X01 7.00 5.037 .482 .824 

X02 7.21 4.693 .604 .791 

X03 7.25 4.343 .645 .780 

X04 7.50 4.407 .627 .785 

X05 7.61 4.470 .739 .754 

 

Keterangan : Dikatakan Reliable jika         >        
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Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Soal Posttest 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 Total 

X01 Pearson Correlation 1 .520
**
 .514

**
 .251 .383

*
 .670

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .005 .198 .044 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X02 Pearson Correlation .520
**
 1 .628

**
 .520

**
 .530

**
 .811

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .000 .005 .004 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X03 Pearson Correlation .514
**
 .628

**
 1 .627

**
 .671

**
 .869

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X04 Pearson Correlation .251 .520
**
 .627

**
 1 .685

**
 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .198 .005 .000  .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

X05 Pearson Correlation .383
*
 .530

**
 .671

**
 .685

**
 1 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .004 .000 .000  .000 

N 28 28 28 28 28 28 

Total Pearson Correlation .670
**
 .811

**
 .869

**
 .782

**
 .824

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika         >        
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X01 7.46 5.888 .496 .862 

X02 7.61 5.210 .686 .814 

X03 7.71 5.026 .780 .788 

X04 7.93 5.328 .643 .826 

X05 8.14 5.312 .715 .807 

 

Keterangan : Dikatakan Reliable jika         >        
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 2 2 3 2 12 60  
2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75  
3 Siswa 3 3 3 2 3 2 13 65  
4 Siswa 4 2 2 3 3 2 12 60  
5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65  
6 Siswa 6 3 2 3 2 2 12 60  
7 Siswa 7 2 3 3 2 2 12 60  
8 Siswa 8 3 3 2 2 2 12 60  
9 Siswa 9 2 2 3 2 2 11 55  
10 Siswa 10 2 2 2 1 3 10 50  
11 Siswa 11 3 2 2 2 2 11 55  
12 Siswa 12 2 2 2 1 1 8 40  
13 Siswa 13 2 2 1 2 1 8 40  
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40  
15 Siswa 15 2 2 2 1 1 8 40  
16 Siswa 16 3 1 1 1 1 7 35  
17 Siswa 17 2 1 2 1 1 7 35  
18 Siswa 18 1 2 1 2 1 7 35  
19 Siswa 19 2 2 2 1 1 8 40  
20 Siswa 20 2 2 1 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 2 1 2 9 45  

22 Siswa 22 2 2 1 1 1 7 35  

23 Siswa 23 2 1 1 1 1 6 30  

24 Siswa 24 1 2 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 2 1 7 35  

26 Siswa 26 2 1 2 1 1 7 35  

27 Siswa 27 2 1 1 1 1 6 30  

28 Siswa 28 1 2 2 1 1 7 35  

Jumlah 60 54 53 46 43 256 1.280 

Rata-rata 2,14 1,92 1,89 1,64 1,53   

Skor Maks 3 3 3 3 3   

TK 0,71 0,64 0,63 0,54 0,51   

Kriteria  Mudah  Sedang  Sedang  Sedang  Sedang    
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

No Kode 

Siswa 

Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 75  
2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75  
3 Siswa 3 3 3 3 3 2 14 70  
4 Siswa 4 2 3 3 3 3 14 70  
5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65  
6 Siswa 6 3 3 3 2 2 13 65  
7 Siswa 7 3 3 2 2 2 12 60  
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11 55  
9 Siswa 9 3 3 3 2 2 13 65  
10 Siswa 10 2 2 2 3 2 11 55  
11 Siswa 11 3 2 2 2 1 10 50  
12 Siswa 12 3 2 2 1 1 9 45  
13 Siswa 13 1 1 2 2 1 7 35  
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40  
15 Siswa 15 2 1 2 2 1 8 40  
16 Siswa 16 3 2 2 1 1 9 45  
17 Siswa 17 2 2 2 1 1 8 40  
18 Siswa 18 1 3 1 2 1 8 40  
19 Siswa 19 2 2 2 2 1 9 45  
20 Siswa 20 1 2 2 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 1 1 1 7 35  

22 Siswa 22 2 2 2 1 2 9 45  

23 Siswa 23 2 2 2 1 1 8 40  

24 Siswa 24 2 1 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 1 1 6 30  

26 Siswa 26 2 1 1 1 2 7 35  

27 Siswa 27 2 2 1 1 1 7 35  

28 Siswa 28 2 2 1 2 1 8 40  

Jumlah 63 59 56 50 44 272 1.360 

Rata-rata 2,25 2,10 2 1,78 1,57   

Skor Maks 3 3 3 3 3   

TK 0,75 0,7 0,66 0,59 0,52   

Kriteria Mudah  Sedang  Sedang  Sedang  Sedang    

Lampiran 16 
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Daya Beda Instrumen Pretest 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 2 2 3 2 12 60 
 

2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75 
 

3 Siswa 3 3 3 2 3 2 13 65 
 

4 Siswa 4 2 2 3 3 2 12 60 
 

5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65 
 

6 Siswa 6 3 2 3 2 2 12 60 
 

7 Siswa 7 2 3 3 2 2 12 60 
 

8 Siswa 8 3 3 2 2 2 12 60 
 

9 Siswa 9 2 2 3 2 2 11 55 
 

10 Siswa 10 2 2 2 1 3 10 50 
 

11 Siswa 11 3 2 2 2 2 11 55 
 

12 Siswa 12 2 2 2 1 1 8 40 
 

13 Siswa 13 2 2 1 2 1 8 40 
 

14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40 
 

15 Siswa 15 2 2 2 1 1 8 40 
 

16 Siswa 16 3 1 1 1 1 7 35 
 

17 Siswa 17 2 1 2 1 1 7 35  
18 Siswa 18 1 2 1 2 1 7 35  
19 Siswa 19 2 2 2 1 1 8 40  
20 Siswa 20 2 2 1 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 2 1 2 9 45  

22 Siswa 22 2 2 1 1 1 7 35  

23 Siswa 23 2 1 1 1 1 6 30  

24 Siswa 24 1 2 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 2 1 7 35  

26 Siswa 26 2 1 2 1 1 7 35  

27 Siswa 27 2 1 1 1 1 6 30  

28 Siswa 28 1 2 2 1 1 7 35  

Jumlah 60 54 53 46 43 256 1.280 

Skor Maks 3 3 3 3 3   

Jumlah kelas atas 34 32 33 30 28   

Jumlah kelas bawah 26 22 20 16 15   

N=50% 14 14 14 14 14   

Rata-rata atas 2,42 2,28 2,35 2,14 2   

Rata-rata bawah 1,85 1,57 1,42 1,14 1,07   

DB 0,19 0,23 0,31 0,33 0,31   

Kriteria Jelek  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup    
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Daya Beda Instrumen Posttest 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 75 
 

2 Siswa 2 3 3 3 3 3 15 75 
 

3 Siswa 3 3 3 3 3 2 14 70 
 

4 Siswa 4 2 3 3 3 3 14 70 
 

5 Siswa 5 3 3 3 2 2 13 65 
 

6 Siswa 6 3 3 3 2 2 13 65 
 

7 Siswa 7 3 3 2 2 2 12 60 
 

8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11 55 
 

9 Siswa 9 3 3 3 2 2 13 65 
 

10 Siswa 10 2 2 2 3 2 11 55 
 

11 Siswa 11 3 2 2 2 1 10 50 
 

12 Siswa 12 3 2 2 1 1 9 45 
 

13 Siswa 13 1 1 2 2 1 7 35  
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 8 40 

 
15 Siswa 15 2 1 2 2 1 8 40 

 
16 Siswa 16 3 2 2 1 1 9 45 

 
17 Siswa 17 2 2 2 1 1 8 40 

 
18 Siswa 18 1 3 1 2 1 8 40 

 
19 Siswa 19 2 2 2 2 1 9 45 

 
20 Siswa 20 1 2 2 1 1 7 35  
21 Siswa 21 2 2 1 1 1 7 35  

22 Siswa 22 2 2 2 1 2 9 45  

23 Siswa 23 2 2 2 1 1 8 40  

24 Siswa 24 2 1 1 1 1 6 30  

25 Siswa 25 2 1 1 1 1 6 30  

26 Siswa 26 2 1 1 1 2 7 35  

27 Siswa 27 2 2 1 1 1 7 35  

28 Siswa 28 2 2 1 2 1 8 40  

Jumlah 63 59 56 50 44 272 1.360 

Skor Maks 3 3 3 3 3   

Jumlah kelas atas 36 34 35 32 28   

Jumlah kelas bawah 27 25 21 18 16   

N=50% 14 14 14 14 14   

Rata-rata atas 2,57 2,42 2,5 2,28 2   

Rata-rata bawah 1,92 1,78 1,5 1,28 1,14   

DB 0,21 0,21 0,33 0,33 0,28   

Kriteria Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup    
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DAFTAR NILAI PRETEST 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 5 25 
 

2 Siswa 2 2 2 1 1 1 7 35 
 

3 Siswa 3 2 1 2 1 1 7 35 
 

4 Siswa 4 2 2 2 1 1 8 40 
 

5 Siswa 5 2 1 1 1 1 6 30 
 

6 Siswa 6 2 2 2 1 1 8 40 
 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 5 25 
 

8 Siswa 8 2 2 1 2 1 8 40 
 

9 Siswa 9 3 2 2 2 1 10 50 
 

10 Siswa 10 3 2 2 1 1 9 45 
 

11 Siswa 11 3 2 2 1 1 9 45 
 

12 Siswa 12 4 2 2 1 1 10 50  
13 Siswa 13 1 1 1 1 1 5 25  
14 Siswa 14 2 1 1 1 1 6 30  
15 Siswa 15 2 3 1 1 1 8 40  
16 Siswa 16 3 2 1 1 1 8 40  
17 Siswa 17 4 2 2 1 1 10 50  
18 Siswa 18 4 3 2 2 1 12 60  
19 Siswa 19 4 3 2 1 2 12 60  
20 Siswa 20 3 2 2 1 1 9 45  
21 Siswa 21 2 2 2 1 1 8 40  

22 Siswa 22 3 2 1 1 1 8 40  

23 Siswa 23 2 2 2 2 1 9 45  

24 Siswa 24 2 2 1 1 1 7 35  

25 Siswa 25 2 1 1 1 1 6 30  

26 Siswa 26 3 3 2 1 1 10 50  

27 Siswa 27 3 3 2 1 1 10 50  

28 Siswa 28 2 2 2 1 1 8 40  

Jumlah 69 54 44 32 29 228 935 
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DAFTAR NILAI POSTTEST 

 

No Kode Siswa Soal Skor Nilai 

 S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
 

1 Siswa 1 4 4 4 4 3 19 95 
 

2 Siswa 2 4 4 3 4 3 18 90 
 

3 Siswa 3 3 3 3 3 2 14 70 
 

4 Siswa 4 3 3 3 3 2 14 70 
 

5 Siswa 5 4 2 2 2 1 11 55 
 

6 Siswa 6 3 3 3 3 2 14 70 
 

7 Siswa 7 4 3 4 3 2 16 80 
 

8 Siswa 8 3 4 3 2 1 13 65 
 

9 Siswa 9 4 4 4 3 2 17 85 
 

10 Siswa 10 3 4 3 3 2 15 75 
 

11 Siswa 11 3 3 2 2 1 11 55 
 

12 Siswa 12 4 3 2 2 1 12 60 
 

13 Siswa 13 3 2 2 2 1 10 50 
 

14 Siswa 14 2 3 3 3 2 13 65 
 

15 Siswa 15 4 3 3 3 1 14 70 
 

16 Siswa 16 2 3 2 2 1 10 50 
 

17 Siswa 17 3 3 3 2 1 12 60 
 

18 Siswa 18 3 2 2 2 1 10 50 
 

19 Siswa 19 2 3 3 2 1 11 55 
 

20 Siswa 20 3 3 2 2 1 11 55 
 

21 Siswa 21 4 3 2 2 1 12 60  

22 Siswa 22 4 3 3 2 2 14 70  

23 Siswa 23 4 3 3 2 2 14 70  

24 Siswa 24 3 2 2 1 1 9 45  

25 Siswa 25 2 3 2 3 1 11 55  

26 Siswa 26 4 3 2 2 1 12 60  

27 Siswa 27 2 2 2 2 1 9 45  

28 Siswa 28 3 3 3 2 1 12 60  

Jumlah 90 84 75 68 41 358 1790 
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Deskripsi Hasil Belajar Data Awal (Pretest) 
 

Statistics 

Hasil Pretest 

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 40.71 

Std. Error of Mean 1.795 

Median 40.00 

Mode 40 

Std. Deviation 9.498 

Variance 90.212 

Range 35 

Minimum 25 

Maximum 60 

Sum 1140 

 
 

Hasil Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 25 3 10.7 10.7 10.7 

30 3 10.7 10.7 21.4 

35 3 10.7 10.7 32.1 

40 8 28.6 28.6 60.7 

45 4 14.3 14.3 75.0 

50 5 17.9 17.9 92.9 

60 2 7.1 7.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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Deskripsi Hasil Belajar Data Akhir (Posttest)  
 

Statistics 

Hasil Posttest   

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 63.93 

Std. Error of Mean 2.431 

Median 60.00 

Mode 70 

Std. Deviation 12.864 

Variance 165.476 

Range 50 

Minimum 45 

Maximum 95 

Sum 1790 

 
 

Hasil Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 45 2 7.1 7.1 7.1 

50 3 10.7 10.7 17.9 

55 5 17.9 17.9 35.7 

60 5 17.9 17.9 53.6 

65 2 7.1 7.1 60.7 

70 6 21.4 21.4 82.1 

75 1 3.6 3.6 85.7 

80 1 3.6 3.6 89.3 

85 1 3.6 3.6 92.9 

90 1 3.6 3.6 96.4 

95 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .149 28 .116 .948 28 .181 

Posttest .156 28 .080 .940 28 .111 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keterangan : 

Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Nilai signifikan pretest (sig) 0.181 > 0,05 maka varians data berdistribusi normal. 

Nilai signifikan postttest (sig) 0.111 > 0,05 maka varians data berdistribusi 

normal. 

. 
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Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Matematika Siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.745 1 54 .103 

 

Keterangan : 

Jika nilai signifikan (sig)  > 0,05 maka varians data adalah homogen 

Nilai signifikan (sig) 0.103 > 0,05 maka varians data adalah homogen. 
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Hasil Paired Samples Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 
-23.214 18.064 3.414 -30.219 -16.210 6.800 27 .000 

 

Nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

Nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, maka tedapat pengaruh yang signifikan 
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